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ABSTRAKSI 
Nuryanti Awallia. E131 13 311. “Pengaruh Diplomasi Kebudayaan 
Terhadap Hubungan Korea Selatan-Republik Rakyat Tiongkok”, dibawah 
bimbingan Drs. Patrice Lumumba, M.A sebagai Pembimbing I dan Ishaq 
Rahman, S.IP,M.Si sebagai Pembimbing II. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui latar belakang diplomasi kebudayaan yang dilakukan oleh Korea 
Selatan terhadap RRT dan wujud serta pengaruhnya terhadap hubungan kedua 
Negara, serta mengetahui tujuan dan arti penting dari diplomasi kebudayaan yang 
dilakukan oleh Korea Selatan terhadap RRT. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan oleh penulis adalah berupa telaah pustaka (library research) yaitu 
mengumpulkan data-data dan informasi dari sejumlah literatur yang relevan 
dengan pokok permasalahan objek penelitaian berupa buku, dokumen, jurnal, 
artikel, dan website yang valid. Sedangkan untuk menganalisis data penulis 
menggunakan teknik analisis kualitatif dengan teknik penulisan deduktif . Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa latar belakang peningkatan citra dan national 
branding merupakan tujuan utama dari diplomasi kebudayan Korea Selatan di 
RRT dan juga pencapian untuk penjalinan hubungan harmonis, dimana RRT 
memiliki nilai strategis sebagai patner strategis dan penting bagi Korea 
Selatan.Diplomasi kebudayaan yang dilakukan oleh Korea Selatan,dilakukan 
dalam sarana pertunjukan kesenian seperti pameran kesenian berupa 
patung,lukisan serta festival kebudayaan Korea Selatan di RRT yang mampu 
memberikan pemahaman sejarah kebudayan dan keseharian Korea Selatan, selain 
itu melalui budaya popular yakni Hallyu, Korea Selatan hadir dalam produk-
produk kebudayaan seperti musik, film dan drama terdapat pengaruh perubahan 
persepsi masyarakat di RRT terhadap citra Korea Selatan dan menganggap positif 
penyebaran diplomasi kebudayaan popular korea selatan tersebut di RRT, selain 
itu juga memberikan pengaruh terhadap sektor-sektor kerjasama kebudayaan 
seperti kolaborasi seniman kedua Negara dalam pertujukan seni yang dilakukan 
oleh kedua Negara dan juga pembuatan kolaborasi film dan drama diantara kedua 
Negara. 
Kata Kunci : Diplomasi Kebudayaan, Korea Selatan, Republik Rakyat Tiongkok, 
Hubungan Bilateral 
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ABSTRACTION 
Nuryanti Awallia. E131 13 311. “The Influence of Cultural Diplomacy 
to the Republic of Korea and The People’s Republic of China Relations”. under 
the guidance of Drs. Patrice Lumumba, MA as a first Supervisor and Ishaq 
Rahman, S.IP., M.Si as second Supervisor, Department of International 
Relations, Faculty of Social and Political Sciences, Hasanuddin University. . This 
study aims to know the background of Korean cultural diplomacy in The People’s 
Republic of China and the form of the product of Korean cultural diplomacy in 
The People’s Republic of China and the influence of it to their relations and know 
the aims and importance of Korean cultural diplomacy. Data collection 
techniques used by the author is in the form of literature review (library research) 
is to collect data and information from a number of relevant literature on the 
subject matter related to the object of the research in the form of books, 
documents, journals, articles, and website. The analysis method is deductive with 
qualitative analysis.These results of study  have reveal the background of Korean 
cultural diplomacy in The People’s Republic of China are to have a positive 
image and national branding,where The People’s Republic of China had been 
strategic patner of Republic of Korea. The media for cultural diplomacy are Arts 
and Pop Culture, which in arts focusing in art exhibition such as statues, painting 
and cultural festival that given comprehension to cultural history of korea. In pop 
culture, hallyu became the main of it with the product such as music, film and 
drama that indicate the changes of people perception in The People’s Republic of 
China to the Republic of Korea to the positive image and impact to their 
cooperation and relations such as for their cultural relations, example in art 
exhibitions and collaboration in film and drama making.  
Keyword : Cultural Diplomacy, The Republic of Korea, The People’s 
Republic of China , Bilateral Relations.       
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi dan modernisasi yang ditandai dengan perkembangan 
teknologi dan informasi yang seakan membiaskan jarak dan batas-batas antar 
negara, memberikan banyak perubahan dan kemunculan fenomena-fenomena baru 
serta ,perubahan dan perkembangan dalam berbagai aspek kehidupan. Bentuk-
bentuk perubahan dan perkembangan tersebut salah satunya merupakan bentuk 
adaptasi negara dengan dunia internasional yang juga semakin berkembang, 
perkembangan dan hubungan dalam bidang diplomasi antar negara yang tidak lagi 
bersifat tradisionalistik. 
Pada bidang perkembangannya, diplomasi tidak hanya berbatas pada 
diplomasi tradisional yang hanya menyangkut politik dan militer saja, namun 
berkembang dengan munculnya diplomasi modern yang mana mendiversifikasi 
bidang diplomasi menjadi lebih luas ,mulai dari sosial, budaya, ekonomi, Hak 
Asasi Manusia (HAM), Kesehatan. Hal ini tentunya juga membawa kepada 
keberagaman sarana daripada diplomasi yang dapat digunakan, salah satunya 
adalah penggunaan instrument kebudayaan yang menjadi sarana diplomasi. 
Penggunaan kebudayaan sebagai sarana diplomasi digunakan oleh banyak 
negara sebagai pemberi identitas dalam rangka pencapaian kepentingan 
nasionalnya,yang merupakan tujuan dari pelaksanaan politik luar negerinya. 
Instrumen kebudayaan yang digunakan oleh negara dapat beragam bergantung 
2 
 
pada nilai-nilai budaya yang dimiliki oleh negara dan kebijakan pemerintah dari 
negara tersebut. 
Kebudayaan dianggap sebagai sesuatu yang bersifat komunikatif, dapat 
dipahami dengan mudah oleh semua orang dengan latar belakang budaya yang 
berbeda-beda1.  Kebudayaan dianggap efektif dalam media diplomasi, karena 
kebudayaan memiliki unsur-unsur universal (cultural universals) dimana unsur-
unsurnya terdapat dalam semua kebudayaan bangsa-bangsa di dunia. Kebudayaan 
juga dianggap dapat lebih mendekatkan bangsa yang satu dengan lainnya. Sifat  
positif dari kebudayaan inilah yang bisa membuka jalan bagi tercapainya tujuan 
diplomasi kebudayaan.   
Diplomasi kebudayaan, dipahami sebagai jembatan internasional dan 
interaksi, jaringan dan power melalui budaya yang dimana melintasi batas-batas 
nasional dan budaya.  Dengan perkembangan teknologi, soft power membaur 
dalam kebudayaan nasional termasuk di dalamnya pendidikan (pengetahuan), 
kepercayaan, seni, moral dan segala macam kemampuan dan kebiasaan yang 
tercipta oleh masyarakat2.  
Diplomasi kebudayaan menunjukkan nilai-nilai nasional dan dapat 
mempengaruhi anggota masyarakat asing yang tidak dapat dicapai melalui fungsi 
kedutaan tradisional. Selain itu, diplomasi kebudayaan menyediakan agenda 
positif  untuk kerjasama, terlepas dari perbedaan kebijakan, menciptakan platfrom 
                                                 
1  Tulus Warsito, Usmar Salam dan Wiendu Nuryanti, “Dialog Budaya dan Gelar Seni, : 
Revitalisasi Diplomasi Budaya, Refleksi 60 Tahun Hubungan RI-Rusia”, 
http://scholar.unand.ac.id/3891/2/2.%20Bab%20I%20(Pendahuluan).pdf hal.2  
2 Hwanjung kim,2011,Cultural Diplomacy As The Means Of  Soft Power In An 
Information Age, hal 1-4. 
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netral untuk  people to people contact dan berfungsi fleksibel sebagai sarana 
(media) yang dapat diterima secara universal untuk pendekatan dengan negara-
negara di mana hubungan diplomatik telah tegang atau tidak hadir3.  
Pada perkembangannya, banyak negara yang menggunakan jenis 
diplomasi kebudayaan ini, karena dianggap sebagai pendekatan persuasif yang 
jauh lebih mudah diterima secara universal. Diplomasi kebudayaan hadir sebagai 
sebuah sarana persuasif yang mampu mengubah pandangan dan citra dari suatu 
negara ke citra yang lebih baik daripada sebelumnya di suatu negara tertentu 
ataupun di komunitas internasional. 
Salah satu negara yang dianggap sukses dalam menjalankan diplomasi 
kebudayaannya ,adalah Korea Selatan ,yang  menggunakan elemen kebudayaan 
bersama dengan industri hiburannya  sehingga menjadi sebuah budaya popular di 
dunia serta mampu meningkatkan citra Korea Selatan sendiri secara global. 
pengenalan dan promosi diplomasi kebudayaan yang digunakan oleh Korea 
Selatan tidak hanya berbatas pada yang sifatnya tradisional namun juga 
kebudayan modern namun masih dengan nilai-nilai nasionalis Korea Selatan. 
 Keberhasilan Korea Selatan dalam menerapan diplomasi kebudayaannya 
terlihat dari peningkatan citra Korea Selatan yang pada awalnya dianggap sebagai 
negara miskin  dan terbelakang pada dekade 1950-an4, mampu bangkit hingga 
sekarang lebih dikenal sebagai negara asal kebudayaan popular Korea Selatan 
yakni Hallyu (Korean Wave). Diplomasi kebudayaan dijadikan sebagai sebuah 
                                                 
3 ibid hal.5 
4  Todaro ,Michael P; Smith, Stephen C., 2004 ,Economic Development, 
http://eco.eco.basu.ac.ir/BasuContentFiles/57/57304a77-1269-4081-bd5b-4c66b84b06a4.pdf 
diakses pada  11 November 2016  
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modal kuat Korea Selatan dalam mengubah citra diri negaranya kearah yang lebih 
positif di dunia internasional. Keberhasilan Korea Selatan dalam menjalankan 
diplomasi kebudayaannya ditandai dengan kepopuleran Korea Selatan di seluruh 
dunia dengan berbagai macam bentuk diplomasi kebudayaannya seperti Film, 
Drama, Musik dan Makanan.  
Kesuksesan Korea Selatan dalam menjalankan diplomasi kebudayaannya 
membawa banyak keuntungan bagi negaranya, selain citra yang lebih baik dan 
keuntungan ekonomi, juga mampu memperbaiki hubungan antar negara yang 
dahulu tidak memiliki hubungan baik dengan Korea Selatan seperti Republik 
Rakyat Tiongkok (RRT). Diplomasi Kebudayaan yang dilakukan oleh Korea 
Selatan di RRT dilakukan melalui kepopuleran budaya populer Korea Selatan di 
RRT yang mulai terkenal sejak dekade 1990-an, dan semakin berkembang hingga 
saat ini. Kepopuleran musik, film , dan drama Korea Selatan di RRT menjadikan 
Korea Seletan semakin terkenal di RRT. Selain itu,adanya kolaborasi dengan 
seniman-seniman dikedua negara dalam melakukan pemeran seni menjadikan 
ikatan kebudayaan semakin erat. 
Adanya pendekatan antara kedua negara yang sifatnya bukan High 
Politics, dimana kerjasama budaya dan pendekatan berbasis kebudayaan 
dilakukan oleh keduanya sejalan dengan normalisasi hubungan yang telah 
dilakukan diantara keduanya. Keberadaan hubungan kebudayaan menjadi 
indikator penguatan hubungan kedua  negara melalui ikatan sosial budaya yang 
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semakin erat antara keduanya melalui diplomasi kebudayaan yang dilakukan 
keduanya5.       
Keberadaan diplomasi kebudayaan Korea Selatan di RRT tidak terlepas 
dari Korean Wave (Hallyu) yang ditandai dengan kepopuleran Drama Korea 
Selatan “Jealousy” dan “What Is Love” disiarkan salah satu stasiun TV di RRT 
saat itu, yakni  CCTV (China Central Television) pada tahun 1993 dan 1997. 
Diplomasi kebudayaan yang dilakukan Korea Selatan di RRT ini terbilang 
berhasil dilakukan dimana kepopuleran diplomasi kebudayaan Korea Selatan, 
terbukti dengan adanya istilah Hahanzu, yakni fans fanatik aktris, aktor, penyanyi 
dan budaya pop Korea Selatan di RRT yang muncul sebagai bentuk kepopuleran 
Korea Selatan di RRT. 
Kepopuleran Korea Selatan di RRT, membawa keuntungan bagi Korea 
Selatan dimana RRT dijadikan sebagai salah satu pasar Korean Wave (Hallyu)  
yang besar, hal ini dapat dibuktikan dengan berbagai album mandarin dan konser 
yang dilakukan oleh para penyanyi Korea Selatan di RRT, serta berbagai event 
fan meeting yang dilakukan oleh aktor, aktris dan penyanyi Korea Selatan di RRT. 
Selain itu aspek pariwisata Korea Selatan, pada tahun 2014 Korea Selatan menjadi 
tujuan populer bagi wisatawan dari RRT menggeser kepopuleran Hongkong yang 
sebelumnya menjadi negara tujuan populer wisatawan RRT6. 
                                                 
5Lenner,Laura. 2006, The Growing Relationship Between South Korea And China: 
Consequences For North Korea.pdf, California:Naval Postgraduate School ,hal 24-28. 
6Helmi Ade Saputra.2015. Alasan turis China suka ke jepang dan korsel. 
http://lifestyle.okezone.com/read/2015/04/21/406/1137422/alasan-turis-china-suka-ke-jepang-
korsel/page/5358. Diakses pada 20 Desember 2016 
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Disisi lain arti penting  RRT bagi Korea Selatan dapat dilihat dari adanya 
bioskop khusus film China di Korea Selatan7, dan adanya jurusan bahasa 
mandarin didua institusi pendidikan tinggi Korea Selatan yakni Korea University 
dan Sungkyunkwan University (SKKU)8 dan institusi bahasa mandarin di Korea 
Selatan menjadi tanda bagaimana RRT dianggap penting dan berpengaruh 
terhadap Korea Selatan. Keberadaan RRT dengan bahasa dan filmya di Korea 
Selatan seakan mengindikasikan bahwa adanya pengaruh penting dari RRT dalam 
masyarakat Korea Selatan sehingga lebih akrab dan mengenal RRT.  
Keberadaan penting RRT bagi Korea Selatan salah satunya disebabkan 
oleh faktor ketergantungan ekonomi Korea Selatan terhadap RRT, dimana RRT 
hadir sebagai negara tujuan ekspor termasuk ekspor kebudayaan dari Korea 
Selatan sebesar 25,7% pada tahun 2015 dikutip oleh Ministry Of Trade,Industry 
And Energy Korea Selatan9, mengalahkan Amerika Serikat dan Jepang yang 
hanya menyubang 13,2% dan 4,9% dari total ekspor Korea Selatan. Selain itu 
sebagai mitra bisnis besar bagi Korea Selatan, adanya peningkatan saling 
pengertian dan juga kesepahaman yang dibentuk oleh diplomasi kebudayaan 
diharapkan dapat meredam konflik-konflik yang mungkin timbul diantara 
keduanya. 
Hal ini tentunya penting mengingat keberadaan keduanya sebagai negara 
di kawasan Asia Timur yang rentan dengan konflik di Semenanjung Korea, 
                                                 
7 Republika.co.id.2016. Pertama Kali, Korsel Dirikan Bioskop Khusus Film 
Cina.http://www.republika.co.id/amp_version/o532gc384. Diakses  22 Desember 2016  
8 http://www.hotcourses.co.id/study/training-degrees/south-korea/chinese-languages-
courses/loc/173/cgory/fn.8352-4/sin/ct/programs.html .Diakses pada 12 November 2016  
9 The Korean Herald. 2015. Korean Grapples with China Risk. 
http://www.koreaherald.com/view.php?ud=20151111001145 Diakses pada 12 November 2016 
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sehingga adanya peningkatan rasa saling pengertian dan juga citra positif akan 
membantu dalam memudahkan pembentukan kerjasama dan juga hubungan 
harmonis diantara Korea Selatan dan RRT, dan hal inilah yang berusaha di 
wujudkan melalui diplomasi kebudayaan yang Korea Selatan lakukan. 
Melalui diplomasi kebudayaan diantara Korea Selatan dan RRT membawa 
tidak hanya pada kerjasama yang sifatnya politik maupun ekonomi namun juga 
sebagai aspek pengerat hubungan bilateral antara kedua negara,yang mampu 
meningkatkan rasa toleransi dan saling pengertian diantara kedua negara dan 
membawa pada peningkatan citra masing-masing melalui diplomasi kebudayaan 
yang dilakukan oleh kedua negara. 
Berangkat dari keberadaan diplomasi kebudayaan yang dilakukan oleh 
Korea Selatan dan Republik Rakyat Tiongkok, maka penulis tertarik untuk 
menganalisis masalah yang akan dilakukan dengan judul “ Pengaruh Diplomasi 
Kebudayaan Terhadap Hubungan Korea Selatan-Republik Rakyat Tiongkok”. 
B. Batasan  dan Rumusan Masalah 
Untuk lebih memudahkan pembahasan ini, penulis tidak akan membahas 
seluruh bidang diplomasi kebudayaan Korea Selatan terhadap RRT, namun akan 
membatasinya hanya pada 2 bidang yakni : Budaya Populer dan Seni. 
1. Apa yang melandasi penerapan diplomasi kebudayaan Korea Selatan 
terhadap RRT? 
2. Bagaimana wujud diplomasi yang diterapkan oleh Korea Selatan 
terhadap RRT? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui dan memahami apa saja yang melatarbelakangi 
diplomasi kebudayaan Korea Selatan  terhadap RRT.  
b. Untuk menjelaskan wujud diplomasi kebudayaan yang digunakan 
Korea Selatan di RRT. 
b.  Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :  
a. Dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan bagi mahasiswa 
Hubungan Internasional maupun mahasiswa lainnya yang mempunyai 
perhatian dan minat yang sama dalam study diplomasi kebudayaan, 
khususnya mengenai diplomasi kebudayaan Korea Selatan terhadap 
RRT. 
b. Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan suatu 
masukan kepada setiap elemen yang berminat membahas topik yang 
sama maupun berhubungan dengan diplomasi kebudayaan antara 
Korea Selatan dan RRT 
D. Kerangka Konseptual 
Dalam penulisan ini, penulis menggunakan kerangka konseptual mengenai 
pengaruh yang  memiliki arti daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau 
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benda) yang ikut membentuk watak,kepercayaan atau perbuatan seseorang10. 
Sementara Winarno Surakhmad mendefinisikan pengaruh sebagai kekuatan yang 
muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat 
memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada di sekelilingnya11. 
Sedangkan menurut Alvin Z. Rubenstein dalam bukunya “Soviet and 
Chinese Influence In The Third World”, berpendapat bahwa : 
“pengaruh adalah hasil yang timbul sebagai kelanjutan 
dari situasi dan kondisi tertentu sebagai sumbernya, 
dalam hal ini syaratnya adalah bahwa terdapat 
keterkaitan (relevansi) yang kuat dan jelas antara 
sumber dengan hasil.12”  
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah suatu daya 
yang ada atau timbul akibat dari sesuatu yang mengubah atau membentuk sesuatu 
yang lain. Maka dalam penelitian ini penulis membatasi pada daya yang timbul 
dari pelaksanaan diplomasi kebudayaan Korea Selatan – Republik Rakyat 
Tiongkok terhadap masing-masing negara dan keduanya. 
Dalam penerapannya didalam hubungan antar negara, suatu tindakan 
ataupun perilaku negara dapat mempengaruhi negara lainnya utamanya yang 
memiliki hubungan dengan negara tersebut.Dalam kasus ini pengaruh yang akan 
diamati adalah pengaruh yang timbul dari adanya suatu bentuk tindakan ataupun 
kebijakan negara. Salah satu bentuk tindakan yang umum dilakukan oleh negara 
adalah dengan melakukan diplomasi,salah satunya adalah diplomasi kebudayaan.  
                                                 
10KBBI:Pengaruh.http://kbbi.co.id/arti-kata/pengaruh Diakses pada  13 November 2016 
11 Winarno Surakhmad. 1982. Pengantar Penelitian Ilmiah. Bandung:Tarsito. Hlm.7 
12 Alvin Z. Rubenstein.1973. Soviet and Chinese Influence In The Third World. London : 
Praeger  
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Mengacu pada sarana kebudayaan, maka tidak bisa lepas dari konsep 
mengenai budaya itu sendiri dimana budaya menurut Clyde Kluckson mengatakan 
bahwa sebelas elemen budaya dimana didalamnya terdapat tradisi warisan 
(warisan sosial),kebiasaan,teori,norma dan jalan untuk merespon lingkungan 
eksternal13 
Dimana penggunaan budaya didalam bentuk diplomasi dikenal sebagai  
Diplomasi kebudayaan yang dijabarkan menurut Tulus Waesito dan Wahyuni 
Kartika Sari yakni : 
“Diplomasi kebudayaan adalah usaha memperjuangkan 
kepentingan nasional suatu negara melalui kebudayaan, secara 
mikro, seperti olahraga, dan kesenian, atau secara makro 
misalnya propaganda dan lain-lain, yang dalam pengertian 
konvensional dapat dianggap sebagai bukan politik, ekonomi, 
ataupun militer”14 
Sementara itu, Milton Cummings (2003), didefinisikan diplomasi 
kebudayaan sebagai ,“The exchanges of ideas,information,art and other aspects of 
culture among nations and their peoples in order to foster mutual 
understandings.”15   
Pendapat lain yakni menurut Chizuru Saeki (2002) mendefiniskan 
diplomasi kebudayaan sebagai ,“ To exchanges ideas,information,art and cuture 
to promote mutual understandings among citizen or different coutries.” 16 
                                                 
13 Loy, Nicholas. 2008. Culture, Institutions and Economic Development In South Korea. 
dalam Cakra Study Global Strategis. vol.Tahun 2 Nomor 2. Juli- Desember 2008. Surabaya : 
Airlangga University Press 
14 Tulus Warsito dan Wahyuni Kartikasari, 2007. Diplomasi Kebudayaan Dalam Konsep 
dan Relevansi Bagi Negara Berkembang: Studi Kasus Indonesia, Yogyakarta: Ombak. hal. 5 
15 Hwanjung Kim..2011. Cultural Diplomacy As The Means Of Soft Power In An 
Information Age. 
16 Ibid hal.5 
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Diplomasi kebudayaan dapat dipahami dalam sudut pandang yang lebih 
luas baik menyangkut tujuan maupun aktor-aktor yang terlibat didalamnya. 
Diplomasi kebudayaan tidak hanya menunjuk pada penggunaan kebudayaan 
sebagai sarana untuk memperjuangkan kebijakan politik luar negeri suatu negara, 
akan tetapi juga untuk mencapai tujuan-tujuan yang lebih luas yang secara umum 
disebut kepentingan nasional. Oleh karena itu, diplomasi kebudayaan selain 
dilakukan oleh instansi pemerintah dan swasta yang secara resmi berada dibawah 
koordinasi Departemen luar negeri, juga dapat dilakukan oleh instansi pemerintah 
di luar Departemen luar negeri, lembaga swasta independen, dan bahkan oleh 
perorangan. 
Berdasarkan suvery mengenai keefektifan diplomasi kebudayaan yang 
pernah dilakukan oleh Ricard T.Arndt mengenai diplomasi kebudayaan, dikatakan 
bahwa diplomasi kebudayaan membantu dalam membuat fondasi kepercayaan 
dengan orang lain dimana para pembuat kebijakan dapat dengan leluasa membuat 
kerjasama dalam bidang politik, ekonomi dan militer17. Diplomasi kebudayaan 
mendorong orang lain untuk memberikan manfaat dari keraguan tentang masalah 
kebijakan spesifik atau permintaan untuk kolaborasi, karena ada anggapan dari 
kepentingan bersama. 
Keberadaan Diplomasi kebudayaan yang dilakukan oleh sebuah Negara, 
dianggap sebagai sebuah jalan dalam menciptakan national branding (Image) dan 
juga pemenuhan kepentingan nasionalnya dengan mengedepankan peningkatan 
                                                 
17 Richard T. Arndt, 2005. The First Resort of Kings: American Cultural Diplomacy in 
the Twentieth Century, Washington D.C: Potomac Books. Dikutip dari 
http://www.culturaldiplomacy.org/pdf/casestudies/Hwajung_Kim_Cultural_Diplomacy_as_the_
Means_of_Soft_Power_in_the_Information_Age.pdf Diakses pada   19 November 2016 
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rasa pengertian dan toleransi melalui pemahaman kebudayaan yang dilakukan, 
yang dimana hal itu dapat mempengaruhi peningkatan hubungan bilateral Negara 
tersebut dengan Negara lain. 
Hubungan bilateral memiliki makna yang kompleks dimana hal ini 
berkaitan dengan hubungan antar dua pihak Negara yang dimana saling 
mempengaruhi satu sama lain sebagai sebuah bentuk jalan pencapaian 
kepentingan nasionalnya. Dalam hal ini terdapat dua aktor yang berperan yang 
disebut dengan negara. Aktor disini bukan hanya sebatas pemerintah yang 
mewakili negara namun juga dapat berupa instansi atau pihak swasta yang berada 
dalam naungan sebuah negara. Hal demikian sejalan dengan kepentingan seperti 
apa yang diinginkan negara dalam menjalin kerjasama.   
Dalam penggunaan diplomasi kebudayaan dan kaitannya dengan 
hubungan bilateral dan pengaruhnya, salah satu Negara yang dikenal dengan 
keberhasilan diplomasi kebudayaannya adalah Korea Selatan menitikberatkan 
terhadap penggunaan insterumen budaya nasional yang dikemas dalam nuansa 
global namun tetap memiliki nilai nasional Korea Selatan dalam dunia global dan 
penjalinan hubungan dengan negara lain salah satunya RRT. 
Hubungan bilateral dan diplomasi kebudayaan yang dilakukan oleh Korea 
Selatan terhadap RRT sebagai sebuah upaya peningkatan hubungan antara 
keduanya ,memberikan pengaruh baik yang bersifat positif ataupun negatif 
terhadap hubungan keduanya.Untuk itu dalam penelitian ini akan berfokus pada 
dua konsep utama yang akan menjadi sudut analisis yakni konsep mengenai 
diplomasi termasuk didalamnya adalah penjabaran mengenai diplomasi 
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kebudayaan dan konsep hubungan bilateral, dalam melihat wujud pengaruh 
diplomasi kebudayaan terhadap hubungan Korea Selatan – RRT. 
E. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tipe penelitian deskriptif-
analitik yaitu menggambarkan latar belakang diplomasi kebudayaaan Korea 
Selatan terhadap RRT, serta wujud-wujud diplomasi kebudayaan Korea Selatan di 
RRT dan pengaruhnya terhadap hubungan kedua negara. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menelaah sejumlah literatur yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti berupa buku, jurnal, artikel dokumen dari berbagai 
media baik elektronik maupun non elektronik. Adapun bahan-bahan tersebut 
diperoleh melalui : 
a. Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin 
b. Perpustakaan Ali Alatas di Jakarta 
c. Perpustakaan Universitas Indonesia di Depok 
d. Perpustakaan Center Strategic of International Studies  
(CSIS) di Jakarta  
e. Perpusatakaan Lembaga Ilmu Pengatahuan Indonesia 
f. Situs Resmi Korea Selatan dan RRT 
3. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis dalam menganalisis data 
hasil penelitian adalah teknik analisis kualitatif. Adapun dalam menganalisis 
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permasalahan digambarkan berdasarkan fakta-fakta yang ada, kemudian 
menghubungkan fakta tersebut dengan fakta lainnya sehingga menghasilkan 
sebuah argumen yang tepat. 
4. Metode Penulisan 
Metode penulisan yang digunakan adalah metode deduktif, yaitu dengan 
menggambarkan secara umum masalah yang diteliti, kemudian menarik 
kesimpulan secara khusus dalam menganalisis data. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Diplomasi Kebudayaan 
Pemahaman mengenai diplomasi kebudayaan erat kaitannya dengan 
pemahaman mengenai kebudayaan yang dimana digunakan sebagai intrumen dan 
media dari penerapan diplomasi yang digunakan oleh suatu negara. Kebudayaan 
pada pengertian yang sederhananya menurut Edward.B Taylor diartikan sebagai 
kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian,moral, hukum, 
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adat istiadat, dan lain kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang 
didapatkan manusia sebagai anggota masyarakat18. 
Kebudayaan diyakini sebagai sesuatu yang bersifat tidak statis, berasal 
dari asal kata budaya, budaya diartikan sebagai sesuatu yang selalu berubah-ubah. 
Budaya dapat berubah karena dua faktor yaitu faktor internal dari dalam diri 
manusia, dikenal dengan istilah evolusi dan faktor esternal dari luar diri manusia, 
dikenal dengan istilah difungsi. Perubahan budaya dijelaskan sebagai perubahan 
yang terjadi dalam sistem ide yang dimiliki oleh individu atau kelompok individu 
yang bersangkutan yang mencangkup antara lain aturan-aturan atau norma-norma 
yang digunakan sebagai pegangan dalam kehidupan warga masyarakat, nilai-nilai 
teknologi, selera dan rasa keindahan atau kesenian dan bahasa.19 
Menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, kebudayaan adalah 
sarana hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat20. Suatu kebudayaan dapat berubah 
dikarenkan adanya faktor disfungsi kebudayaan yakni perubahan budaya yang 
berasal dari luar, seperti yang dikemukakan oleh Everett Rogers21 yang mana 
mengemukakan deskripsi mengenai penyebaran dengan proses perubahan sosial 
dimana perubahan tersebut dapat terjadi secara internal dari dalam kelompok atau 
secara eksternal melalui kontak dengan agen-agen perubahan dari dunia luar, yang 
mana kontak mungkin terjadi secara spontan atau karena ketidaksengajaan, atau 
                                                 
18 http://www.artikelsiana.com/2015/08/pengertian-kebudayaan-menurut-para-ahli.html 
Diakses pada 30 Desember 2016 
19 Tulus Warsito dan Wahyuni Kartika Sari. 2007. Diplomasi Kebudayaan, Konsep dan 
relevansi bagi Negara berkembang. Ombak. Yogyakarta. 
20 Wikipedia.2016 .Budaya.https://id.mwikipedia.org/wiki/budaya. Diakses pada 30 
Desember 2016 
21 Everett.M Rogers.1971. Diffusion of Innovations third edition. New York : The Free 
Press. 
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hasil dari rencana agen-agen luar dalam waktu yang bervariasi. Budaya sendiri, 
memang diyakini sebagai sesuatu yang bersifat dinamis dan selalu berubah, 
perubahan budaya terjadi karena adanya penemuan-penemuan baru, terutama 
penemuan dalam bidang tekhnologi dan inovasi, terutama jika masyarakat berada 
dalam jalur hubungan dengan masyarakat lain. 
Kebudayaan memiliki arti yang luas karena sebagai suatu dimensi yang 
makro, kebudayaan bukan sekedar suatu kesenian atau adat istiadat saja tetapi 
juga merupakan cerminan dari kehidupan suatu bangsa. Identitas, perilaku, dan 
pencitraan diri suatu bangsa dapat dijelaskan dengan kebudayaannya. Keberadaan 
budaya dalam dunia internasional tidak hanya dipandang sebagai sebuah nilai 
ekslusif sebuah masyarakat suatu negara namun juga dijadikan sebagai sebuah 
media dalam komunikasi antar negara termasuk didalamnya sebagai sebuah media 
diplomasi yang dikenal sebagai diplomasi kebudayaan.  
Diplomasi dilakukan untuk pengamanan kebebasan politik dan integritas 
territorial suatu negara,hal ini biasanya dicapai dengan memperkuat hubungan 
dengan negara sahabat, memelihara hubungan erat dengan negara-negara yang 
sehaluan dan menetralisir negara yang memusuhi22. Diplomasi kebudayaan 
dianggap  lebih efektif untuk mencapai tujuan karena pelaksanaannya dapat 
berlangsung dalam situasi apapun, baik dalam keadaan damai, krisis, konflik, dan 
perang23. Diplomasi kebudayaan juga dianggap sebagai salah satu dimensi atau 
                                                 
22 Anggi Meisyarah dan M.Saeri. 2011. “Kebijakan Jepang Menggunakan Manga 
Sebagai Salah Satu Sarana Diplomasi Kebudayaan Terhadap Indonesia Tahun 2005-2010”. 
Jurnal Transnasional . Vol. 3. No.1   
23 Tulus Warsito dan Wahyuni Kartikasari ,Op.Cit, Hal.19 
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cabang dari diplomasi publik yang dimana mencakup instrument seni, pendidikan, 
bahasa, olahraga dan agama. 
Konsep diplomasi kebudayaan menurut Shin Seung Jin (2008) dalam 
tulisannya  yang berjudul Strategic Directions For The Activations of Cultural 
Diplomacy to Enhance The Country Image of the Republic of Korea menjelaskan 
bahwa aktivitas diplomasi kebudayaan merupakan cara lain yang dilakukan oleh 
suatu negara untuk mencapai kepentingan nasionalnya, selain dari cara-cara 
militer.24 Kepentingan nasional yang ingin dicapai biasanya berupa keinginan 
untuk mendapatkan penilaian positif dari masyarakat negara lain sehingga 
mempermudah dilakukannya kerjasama – kerjasama diberbagai bidang lainnya. 
Konsep mengenai diplomasi kebudayaan lainnya didefiniskan oleh Milton 
Cummings sebagai,“The exchanges of ideas,information,art and other aspects of 
culture among nations and their peoples in order to foster mutual 
understandings”. 25  
Sedangkan menurut Chizuru Saeki (2002) mendefiniskan diplomasi 
kebudayaan sebagai ,“ To exchanges ideas,information,art and cuture to promote 
mutual understandings among citizen or different coutries.”26  
Sedangkan Myung-sub Kim mendefinisikan diplomasi kebudayaan 
sebagai,“Cultural diplomacy as self-interest strategies of foreign policy chosen by 
                                                 
24 Noor Rahman Yulia. 2013. Diplomasi Kebudayaan Republic Of Korea Melalui Film 
Dan Drama : Pencapaian Kepentingan Citra Korea Selatan Di Indonesia. hal.9  
25 Hwanjung Kim,Op.Cit hal 5 
26 Hwangjung Kim. Op. Cit. hal.5 
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a nation’s cultural interests” 27. Adapun ia menekankan bahwa karena berbagai 
aktor terlibat dalam diplomasi budaya seperti lembaga pemerintah, lembaga-
lembaga non-pemerintah, dan individu, cakupan diplomasi budaya pun menjadi 
sangat luas. 
Dari pengertian Cummings dan Saeki dapat dilihat bahwa dalam 
pengertiannya diplomasi kebudayaan menggunakan instrumen kebudayaan dalam 
upaya peningkatan hubungan saling pengertian diantara negara dan masyarakat 
negara didalamnya. Diplomasi kebudayaan juga memiliki tujuan bagi masyarakat 
asing untuk membangun pamahaman mengenai negaranya dalam upaya untuk 
membangun dukungan luas untuk tujuan ekonomi dan politik28. sedangkan dari 
pengertian Myung-sub Kim dapat dilihat adanya beragam aktor yang dapat 
terlibat dalam diplomasi kebudayaan baik aktor negara maupun non-negara. 
Suatu negara melakukan diplomasi kebudayaan memiliki berbagai macam 
tujuan. Diplomasi kebudayaan dapat membantu negara mencapai kepentingan 
nasional dan memperkuat pemahaman antar negara dan juga masyarakat 
didalamnya.29 Tujuan –tujuan dari diplomasi kebudayaan antara lain adalah untuk 
mendapatkan perhatian dari negara lain dalam bentuk pengakuan,dan juga 
kerjasama ekonomi serta politik.30 Selain itu tujuan diplomasi kebudayaan adalah 
                                                 
27  Hwanjung Kim,Op.Cit hal 5 
28 Liang Xiu. Cultural Diplomacy and Its Role in Improving International Social Capital 
of China. Lancaster University.UK. 
29 http://researchspace.auckland.ac.nz. hal 4 Diakses pada 3 Januari 2017 
30 Appel, Rohit. 2008. cultural diplomacy : An Important but Neglected Tool In 
Promoting Public Image. hal.17 
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untuk  menciptakan  dan memperkuat citra positif negara yang diperoleh melalui 
opini publik dan sikap yang positif.31 
Diplomasi kebudayaan dapat dipahami dalam sudut pandang yang lebih 
luas baik menyangkut tujuan maupun aktor-aktor yang terlibat didalamnya. 
Diplomasi kebudayaan tidak hanya menunjuk pada penggunaan kebudayaan 
sebagai sarana untuk memperjuangkan kebijakan politik luar negeri suatu negara, 
akan tetapi juga untuk mencapai tujuan-tujuan yang lebih luas yang secara umum 
disebut kepentingan nasional. Oleh karena itu, diplomasi kebudayaan selain 
dilakukan oleh instansi pemerintah dan swasta yang secara resmi berada dibawah 
koordinasi Departemen Luar Negeri, juga dapat dilakukan oleh instansi 
pemerintah di luar Departemen Luar Negeri, lembaga swasta independen, dan 
bahkan oleh perorangan. 
Wyzormisky berpendapat bahwa terdapat kesamaan dalam diplomasi 
kebudayaan yang dilakukan oleh setiap negara yakni mendapatkan citra yang baik 
dalam memperkenalkan dan mempromosikan kebudayaan negara mereka. Citra 
positif yang didapatkan oleh negara tersebut diharapkan dapat memberikan 
dampak positif di bidang yang lainnya, yang menurut Wyzormisky diplomasi 
kebudayaan dapat memberikan citra positif bagi suatu negara sehingga negara 
tersebut dapat mengembangkan pasar dan membuka peluang perdagangan secara 
                                                 
31 Kieldanowiez, Martha Ryniejska.2009. Cultural Diplomacy As A Form Of 
International Communication. hal 4 
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umum32. Dengan demikian diplomasi kebudayaan juga dapat memberikan 
pengaruh terhadap bidang ekonomi. 
Citra positif yang diperoleh suatu negara dengan melaksanakan diplomasi 
kebudayaan mengindikasikan bahwa cara yang dilakukan negara tersebut tidak 
dengan menggunakan kekerasan atau ancaman, dengan demikian diplomasi 
kebudayaan lebih menggunakan cara kerjasama untuk memperoleh tujuan yang 
diinginkan melalui instrument kebudayaan. 
Hal ini juga diperkuat dengan konsep diplomasi kebudayaan yang  
didefinisikan oleh Richard T. Arndt yang mengatakan bahwa diplomasi budaya 
merupakan cara yang efektif untuk mendapatkan pengaruh dan hasil dalam 
hubungan internasional antar negara. Dalam penelitiannya Arndt membuktikan 
bahwa diplomasi budaya dapat membantu menciptakan dasar kepercayaan dengan 
orang lain, dalam hal ini para pembuat kebijakan untuk mencapai kesepakatan 
politik, ekonomi, militer33. 
Diplomasi kebudayaan mampu mengubah public opinion masyarakat 
asing terhadap negaranya dengan peningkatan image dan national branding yang 
mampu dilakukan melalui penggunaan diplomasi kebudayaan. Hal ini karena 
diplomasi kebudayaan juga menyediakan agenda positif untuk kerjasama terlepas 
dari perbedaan kebijakan, menciptakan platform netral untuk people to people 
contact dan berfungsi fleksibel sebagai sarana (media) yang dapat diterima secara 
                                                 
32 Margareth.J.Wyzormisky dan Christopher Burgess.2003.International vutural elation : 
a multinational comparison : cultural diplomacy. Ohio : Research Series. hal 12-13 
33 Richard T. Arndt, 2005. The First Resort of Kings: American Cultural Diplomacy in 
the Twentieth Century, Washington D.C: Potomac Books. 
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universal untuk pendekatan dengan negara-negara di mana hubungan diplomatik 
telah tegang atau tidak hadir.34 
Dalam penerapannya diplomasi kebudayaan hadir dalam berbagai bentuk 
umum diantaranya kesenian dimana didalamnya termasuk film, musik, tarian, 
lukisan, patung dan karya seni lainnya. Bentuk lain diplomasi kebudayaan yakni 
melalui pegelaran seni, program pendidikan seperti pertukaran pelajar,beasiswa ke 
negara yang melakukan diplomasi kebudayaan. Selain itu penampilan artis, dan 
literatur termasuk bahasa dan pembangunan pusat budaya dan informasi di negara 
asing juga menjadi bagian dari diplomasi kebudayaan. kesemuanya merupakan 
bentuk umum daripada diplomasi kebudayaan yang digunakan oleh negara. 
B. Hubungan Bilateral 
Dalam hubungan internasional konsep mengenai hubungan bilateral 
menjadi konsep dasar. Hubungan bilateral lahir dari asumsi saling membutuhkan 
antara negara yang satu dengan negara yang lainnya, sikap saling membutuhkan 
tersebut tidak dapat terlepas dari konsep bahwa negara tidak dapat 
mempertahankan eksistensinya tanpa hubungan dengan negara-negara lain di 
dunia ini. Sikap saling membutuhkan ini terwujud dalam  hubungan antarnegara 
baik dalam pengembangan, peningkatan, kerjasama dan berbagai hubungan 
mutualistik antara dua negara serta dalam pengaktualisasian dan pembuktian  
bahwa negara merupakan salah satu aktor dalam hubungan internasional. 
Pengertian mengenai konsep hubungan bilateral menurut Wikipedia 
diartikan ,”bilateralism is the conduct of political,economic, or cultural relations 
                                                 
34 ibid  
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between two sovereign states.”35  dijelaskan lebih lanjut bahwa ketika kedua 
negara saling mengakui satu sama lain sebagai sesama negara berdaulat dan setuju 
untuk membangun hubungan diplomatik satu sama lain, keduanya akan saling 
bertukar agen hubungan diplomatik seperti duta besar dan kedutaan yang 
berfungsi untuk memfasilitasi dialog-dialog dan kerjasama antar kedua negara 
sehingga tercapai kesepakatan diantara keduanya yang saling menguntungkan dan 
mempengaruhi satu sama lain. 
Juwondono mendefiniskan dan mengartikan pentingnya sebuah hubungan 
bilateral sebagai berikut : 
“Bahwasanya hubungan bilateral merupakan hubungan 
interaksi antara dua negara yang dikembangkan dan 
dimajukan dengan menghormati hak-hak kedua negara 
untuk melakukan berbagai kerjasama pada aspek-aspek 
kehidupan berbangsa dan bernegara tanpa mengabaikan 
dan mengucilkan keberadaan negara tersebut serta 
mewujudkan perdamaian dan memberikan nilai tambah 
yang menguntungkan dari hubungan bilateral.”36 
Perwita dan Yani mendefinisikan hubungan bilateral sebagai : 
 “ Keadaan yang menggambarkan hubungan timbal 
balik antara kedua belah pihak yang terlibat, dan aktor 
utama dalam pelaksanaan hubungan bilateral tersebut 
adalah negara”.37  
Dimana lebih lanjut dijelaskan oleh Perwita dan Yani bahwa dalam proses 
hubungan bilateral ditentukan oleh tiga motif utama, yakni : 
                                                 
35 Wikipedia. Hubungan Bilateral. https://en.m.wikipedia.org/wiki/bilaterlism. Diakses 
pada  15 Januari 2017  
36 Juwondo.1991.Hubungan Bilateral :Definisi dan Teori.Jakarta : Rajawali Press dalam 
http://www.portal-hi.net/kerangka-hubungan-bilateral/ Diakses pada  16 Januari 2017 
37 A.A Perwita dan Y.M,Yani.2005.Pengantar Hubungan Internasional. Bandung : PT 
Remaja Rosdakarya ,hal.29 
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a. Memelihara kepentingan nasional. 
b. Memelihara perdamaian. 
c. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi. 
Sedangkan Didi Krisna mengartikan hubungan bilateral sebagai keadaan 
yang menggambarkan adanya hubungan saling mempengaruhi atau terjadi 
hubungan timbal balik antara dua pihak atau dua negara.38 Hal ini memiliki arti 
bahwa hubungan bilateral merupakan hubungan timbal balik yang saling 
mempengaruhi antara dua negara.   
Dari  pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sebuah hubungan 
bilateral terjalin diantara dua negara yang berdaulat dan saling mengakui 
kedaulatan satu sama lain dan dilaksanakan atas dasar saling membutuhkan satu 
sama lain dalam hal ini demi kepentingan nasional masing-masing negara yang 
dilaksanakan melalui hubungan politik, ekonomi dan budaya antar kedua negara 
yang dimana bertujuan demi kepentingan nasional, kesejahteran ekonomi dan 
memelihara perdamaian antar negara. 
Pengertian dan konsep Hubungan bilateral dalam hubungan internasional 
mengandung dan memiliki makna yang lebih kompleks dan beragam serta 
memiliki pengertian yang berkaitan dengan dinamika hubungan internasional itu 
sendiri. Konsep hubungan bilateral ini digunakan untuk lebih memperkokoh 
hubungan kerja sama yang terjalin antara dua negara dengan menggunakan segala 
potensi, power dan pengaruhnya untuk meraih kepentingan nasionalnya. 
                                                 
38 Didi Krisna. (1993). “Kamus Politik Internasional”. Jakarta. Grasindo. Hal. 18. 
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Selain itu hubungan bilateral dalam hubungan internasional selalu berada 
dalam tiga pola, yaitu kerjasama , persaingan dan konflik. Pola-pola ini berubah-
ubah seiring berjalannya waktu dan perubahan dinamika dalam hubungan 
internasional itu sendiri. Pola interaksi dalam konteks kerjasama diidentifikasin 
dengan bentuk kerjasama bilateral. Kerjasama bilateral dapat pula diartikan 
dengan adanya kepentingan yang mendasari kesepakatan antara dua negara untuk 
melakukan interaksi dalam bidang tertentu dengan cara dan tujuan yang telah 
disepakati bersama.  
 Apabila suatu negara memutuskan untuk melakukan kerjasama dengan 
negara lain disebabkan oleh adanya motivasi-motivasi tertentu, yang dijelaskan 
oleh Peter Toma dan Robert Gorman39, sebagai berikut : 
1. Motivasi untuk memperkuat kepentingan nasional, dimana kerja sama 
di pandang oleh suatu negara merupakan suatu alat untuk memperkuat 
kepentingan nasionalnya. 
2. Motivasi untuk memelihara perdamaian, suatu kerja sama diharapkan 
dapat memberikan jalan untuk menghindari konflik dan mengahalangi 
terjadinya perang diantara negara-negara yang bertikai. 
3. Motivasi untuk mendorong kemakmuran ekonomi, dimana sebuah 
kerja sama diharapkan mampu mendorong tingkat kemakmuran 
ekonomi yang menjadi keinginan setiap negara. 
4. Motivasi untuk menangani eksternalitas, kerja sama yang diharapkan 
mampu menghilangkan dampak negatif yang ditimbulkan oleh 
                                                 
39 Peter Toma dan Robert Gorman.1991. International Relations : Understanding Global 
Issues. California : Brooks/Cole Publishing Co 
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aktivitas manusia, seperti menipisnya sumber daya alam serta 
terorisme. 
Motivasi-Motivasi tersebutlah yang dapat mendorong penjalinan 
hubungan kerjasama diantara negara dengan tujuan kepentingan nasional yang 
ingin dicapai, mulai dari tujuan ekonomi,meredam konflik dan menciptakan 
perdamaian,keamanan serta tujuan global bersama dalam mengatasi isu-isu global 
bersama, seperti terorisme, global warming dan masalah lingkungan.  
Pada akhirnya penjalinan sebuah hubungan bilateral akan selalu bermuara 
pada adanya  upaya pencapaian kepentingan nasional yang dilakukan melalui 
hubungan interaksi yang dijalin oleh negara dengan negara lain dalam berbagai 
bentuk dan motif yang dimana terwujud dalam bentuk kebijakan luar negeri dan 
domestik negara, dengan berbagai media dan sarana yang bisa dilakukan baik 
melalui bentuk politik, ekonomi dan budaya . 
 
 
C. Review Terhadap Penelitian Sebelumnya 
Dasar atau acuan yang berupa teori-teori ataupun temuan-temuan melalui 
hasil berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat 
dijadikan data pendukung. Salah satu data pendukung yang menurut peneliti perlu 
dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang relavan dengan 
permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini , fokus 
penelitian terdahulu yang dijadikan acuan adalah terkait dengan diplomasi 
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kebudayaan Korea Selatan di RRT. Oleh karena itu peneliti melakukan langkah 
kajian terhadap beberapa hasil penelitian berupa tesis, jurnal ataupun skripsi 
melalui internet. 
Berdasarkan hasil –hasil penelitian sebelumnya menyiratkan bahwa isu 
mengenai diplomasi kebudayaan merupakan salah satu bentuk diplomasi yang 
banyak digunakan oleh berbagai negara dan telah cukup banyak dibahas dalam 
beberapa penelitian belakang ini utamanya yang membahas mengenai diplomasi 
kebudayaan Korea Selatan yang secara signifikan sangat berpengaruh dan 
menyebar secara luas dalam beberapa dekade terakhir ini. Namun pembahasan 
mengenai diplomasi kebudayaan Korea Selatan di RRT serta wujud pengaruhnya 
terhadap RRT dan terhadap hubungan masing-masing belum banyak yang 
membahasnya, utamanya di Universitas Hasanuddin. Adapun beberapa contoh 
penelitian mengenai diplomasi kebudayaan Korea Selatan ataupun RRT adalah 
sebagai berikut: 
 
 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Sebelumnya 
N
o 
Tahun Peneliti 
Masalah 
Penelitian 
Hasil Temuan 
Penerb
it 
Variable 
Yang 
Terkait 
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1 2013 Noor 
Rahma 
Yulia 
Untuk 
mengetahui 
mengenai 
pencapain 
kepentingan 
citra dan 
ekonomi Korea 
Selatan melalui 
film dan drama 
di Indonesia 
Masyarakat 
Indonesia lebih 
mengenal 
kebudayaan 
Korea Selatan 
melalui industry 
Film dan Drama 
Korea Selatan 
yang populer di 
Indonesia 
UIN 
Jakarta 
Diplomasi 
Budaya 
Korea 
Selatan 
 
 
2 2012 Pettisa 
Rustadi 
Menjelaskan 
mengenai 
instrument 
diplomasi 
kebudayaan 
Korea Selatan 
(Korean Wave) 
dalam padangan 
paradigma 
Realisme, 
Liberalisme dan 
Konstruktivis 
Peningkatan 
citra dan 
identitas Korea 
Selatan melalui 
K-Wave dalam 
pandangan 
realisme 
sebagai bagian 
soft power, 
liberalisme 
dalam 
peningkatan 
ekonomi dan 
konstruktivisme 
dalam 
mengkonstruksi 
identitas Korea 
Selatan dan 
individu yang 
terpengaruh 
didalamnya  
UI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diplomasi 
Budaya 
Korea 
Selatan 
 
Paradigma 
HI 
3 2010 Nesya 
Amellita 
Untuk 
mengetahui dan 
membuktikan 
penyebaran 
serta 
perkembangan
Hallyu di 
Kepopuleran 
Hallyu 
dipengaruhi 
banyak faktor 
dan hal ini 
membawa 
banyak 
UI Diplomasi 
Budaya 
Korea 
Selatan 
(Hallyu) 
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Indonesia dan 
menjadi budaya 
pop asing yang 
populer di 
Indonesia 
keuntungan 
pada Korea 
Selatan tidak 
hanya dalam 
peningkatan 
citra namun 
juga ekonomi 
 
Dalam skripsi Noor Rahma Yulia tahun 2013 di Universitas Islam Negeri 
Jakarta, mengangkat judul “Diplomasi kebudayaan Republic of Korea melalui 
film dan drama : Pencapaian Kepentingan Citra dan Ekonomi Republic of Korea 
di Indonesia.”, yang mana memiliki tujuan masalah penelitian untuk mengetahui 
pencapaian kepentingan citra dan ekonomi Korea Selatan di Indonesia, adapun 
hasil temuannya adalah terdapat pencapaian kepentingan citra dimana masyarakat 
Indonesia mampu mengenal kebudayaan Korea Selatan melalui penyiaran dan 
penyebaran Film dan drama Korea Selatan yang populer di Indonesia. 
Sedangkan yang kedua adalah skripsi dari Pettisa Rustadi dari Universitas 
Indonesia pada tahun 2012, dengan judul “Diplomasi Kebudayaan Korea Selatan 
Korean Wave ditinjau dari paradigma Realisme, Liberalisme dan 
Konstruktivisme”,yang mana masalah penelitian yang diangkat adalah untuk 
menjelaskan dan memahami fenomena Korean Wave yang dikaji dari ketiga 
paradigm tersebut, dimana hasil penelitiannya  didapatkan kesimpulan bahwa 
Korean Wave sebagai bentuk diplomasi kebudayaan Korea Selatan dilihat dari 
pandangan realisme sebagai sebuah bentuk soft power Korea Selatan, Liberalisme 
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melihat sebagai upaya dalam peningkatan ekonomi sedangkan Konstruktivisme 
melihat bawha Korean Wave menjadi identitas Korea Selatan. 
Skripsi ketiga adalah dari Nesya Amellita asal Universitas Indonesia pada 
tahun 2010, yang mengangkat judul “Kebudayan Populer Korea : Hallyu dan 
perkembangannya di Indonesia”, yang mana memiliki masalah penelitian untuk 
mengetahui dan membuktikan penyebaran dan perkambangan Hallyu di Indonesia 
sehingga dapat menjadi budaya asing yang populer di Indonesia. Dari hasil 
penelitian didapatkan bahwa terdapat faktor-faktor keberhasilan Korea Selatan 
dalam mencapai penyebaran Hallyu di Indonesia yang berdampak kepada 
peningkatan citra dan ekonomi bagi Korea Selatan.    
Dari beberapa contoh hasil penelitian diatas, maka dapat digambarkan 
beberapa persamaan dan perbedaannya. Persamaannya penelitian ini dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya adalah pada salah satu variable yang digunakan 
dalam membahas pokok permasalahan yaitu variable diplomasi kebudayaan 
Korea Selatan. 
Sedangkan perbedaannya dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah 
pada pembahasan mengenai variable diplomasi kebudayaan yang dilakukan oleh 
Korea Selatan di RRT termasuk didalamnya latar belakang tujuan diplomasi 
kebudayaan Korea Selatan di RRT dan wujud diplomasi kebudayaan Korea 
Selatan di RRT dan pengaruhnya utamanya dalam hubungan keduanya. 
Sedangkan dalam penelitian sebelumnya hanya berfokus pada diplomasi 
kebudayaan Korea Selatan di Indonesia. 
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Adapun persamaan dan perbedaan yang terdapat pada penelitian ini 
dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya tentu akan membawa konsekuensi pada 
hasil penelitian. Bila pada penelitian sebelumnya berfokus pada penggambaran 
diplomasi kebudayaan hanya berasal dari Korea Selatan dan pengaruhnya di 
Indonesia dengan berbagai instrument diplomasi kebudayaan yang dibahas, maka 
pada penelitian ini diharapkan untuk memberikan gambaran mengenai diplomasi 
kebudayaan Korea Selatan di RRT serta wujud dan pengaruhnya terhadap  
hubungan kedua negara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
DIPLOMASI KEBUDAYAAN DAN HUBUNGAN  
KOREA SELATAN- REPUBLIK RAKYAT TIONGKOK 
 
A. Diplomasi Kebudayaan Korea Selatan di RRT 
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Korea Selatan merupakan salah satu negara yang cukup dikenal secara 
global dengan diplomasi kebudayaannya yang dianggap sukses. Keberhasilan 
diplomasi kebudayaan Korea Selatan tidak dapat terlepas dari peran aktif 
pemerintahan Korea Selatan dengan berbagai aktor non-pemerintahan Korea 
Selatan dalam menyebarkan berbagai bentuk diplomasi kebudayaan Korea 
Selatan.  
Diplomasi kebudayaan Korea Selatan dilatarbelakangi oleh keinginan 
Korea Selatan untuk menciptakan citra baru negaranya dan pengakuan lebih dari 
dunia internasional, dimana pada awal dekade 1990-an telah menarik perhatian 
dunia internasional karena menjadi salah satu “Asian Miracle” yaitu negara Asia 
yang ekonominya paling tumbuh pesat.40 yang juga diikuti dengan kemajuan 
bidang teknologi namun masih terjebak dalam stigma negatif  sebagai contoh 
perseteruan dengan Korea Utara, Perang Korea, bahkan sebagai sebuah negara 
dengan penduduk dengan tingkat xenophonia yang tinggi41. 
Maka Korea Selatan bertekad melakukan usaha-usaha untuk memperbaiki 
dan memperbaharui citra mereka kearah yang lebih positif dengan tujuan bahwa 
peningkatan national branding yang mampu meningkatkan citra positif akan 
membawa efek postif dalam bidang ekonomi seperti : meningkatkan jumlah turis 
                                                 
40 Yang Seung Yoon.2016.Spirit Budaya & Politik Korea. Jakarta :Kosa Kata Kita. 
Hal.229 
41 Regina Kim. 2011.South Korean Cultural Diplomacy and Efforts to Promote the 
ROK’s Brand Image in the United States and Around the World. Johns Hopkins School of 
Advanced International Studies. Hal.124 
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mancanegara, meningkatan inventasi asing dan meningkatkan nilai dan arus 
ekport dari Korea Selatan.42  
Disisi lain jika nilai “national brand” semakin tinggi maka akan 
berpengaruh terhadap status negara yang lebih baik dalam komunitas 
internasional dan juga lebih berpangaruh dalam hubungan global. Selain itu faktor 
ekonomi yang juga dapat diperoleh oleh Korea Selatan menjadikan Korea 
semakin memandang penting posisi national brand yang diperoleh melalui 
diplomasi kebudayaan. 
Melihat hal tersebut maka Korea Selatan memandang penting diplomasi 
kebudayaan sebagai jalan pencapaian citra nasional dan juga ekonomi bagi 
negaranya. Penyebaran diplomasi kebudayaan Korea Selatan pada tahun 1992 
bersamaan dengan kebangkitan industri kebudayaan Korea Selatan,mendapatkan 
tanggapan yang positif tidak hanya dari dalam negeri Korea Selatan namun juga 
di luar negeri. Pada awalnya penyebaran kebudayan Korea Selatan masih dalam 
lingkup kawasan Asia Timur,salah satunya adalah RRT yang merupakan negara 
dekat dari Korea Selatan.43 
Penyebaran Diplomasi Kebudayaan Korea Selatan di RRT, dilakukan 
berdasarkan tujuan diplomasi kebudayaan Korea Selatan yakni untuk mengubah 
citra negaranya dimata masyarakat RRT dan juga berusaha mendapatkan simpati 
serta peningkatan rasa pengertian di masyarakat RRT, sehingga diharapkan dapat 
                                                 
42 Ibid. Hal.124 
43 Chartika Chika. 2014. Hallyu sebagai Diplomasi Kebudayaan Korea Selatan. 
http://www.slideshare.net/chikasaengi/diplomasi-kebudayaan-korea-selatan  Diakses pada  20 
Januari 2017  
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menjalin hubungan kerjasama dalam bidang lainnya dengan lebih mudah, karena 
adanya citra dan national branding positif yang dimiliki. 
RRT sebagai salah satu negara yang berada dalam satu kawasan yang 
sama dengan Korea Selatan memiliki arti strategis dan ketergantungan satu sama 
lain bagi Korea Selatan. Adanya peningkatan citra dan penjalinan hubungan 
kerjasama yang dapat berjalan dengan baik melalui pendekatan saling pengertian 
melalui diplomasi kebudayaan diharapkan mampu mencapai hal tersebut. 
Adapun beberapa ketergantungan dan nilai penting RRT bagi Korea 
Selatan adalah sebagai berikut44 : 
1. Kepentingan Keamanan Bersama dan Semenanjung Korea 
Sebagai negara-negara besar di kawasan Asia Timur, baik Korea Selatan 
dan RRT tidak dapat melepaskan peran masing-masing dalam menjaga 
keamanan bersama di kawasan semanjung Korea yang rentan dengan 
konflik dan aksi perlombaan senjata. Korea Selatan dan RRT berperan 
secara aktif dalam isu-isu keamanan di kawasan Asia Timur, utamanya 
dalam meredam konflik nuklir dengan Korea Utara, meskipun tidak dapat 
dipungkiri naik turun hubungan terkait dengan isu keamanan di kawasan 
Asia Timur tidak dapat terhindarkan, dikarenakan sejarah panjang 
kedekatan antara Korea Selatan dan RRT yang berbeda. Untuk itu sangat 
                                                 
44 Zhaou Lin.2006. Strategic Cooperation Between China and South Korea and strategic 
structure of northeast asia. Institute of International Studies Tsingsua University :  China 
http://www.eastwestcenter.org/system/tdf/private/IGSCwp031.pdf?file=1&type=node&id=32192 
Diakses pada 22 Januari 2017 
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penting adanya kesepahaman dan peningkatan pengertian yang berusaha 
dicapai melalui diplomasi kebudayaan. 
2. Pertumbuhan Ekonomi RRT- Korea Selatan 
Meningkatnya perekonomian RRT menjadikan RRT menjadi patner 
stategis dalam ekonomi Korea Selatan. RRT hadir menjadi mitra dagang 
ekspor dan impor terbesar di Korea Selatan mengalahkan Jepang dan 
Amerika Serikat, dimana dahulu di tahun 1970-an dan 1980-an, Amerika 
menjadi tujuan dominan ekspor Korea Selatan yang menguasai 30 hingga 
50% total jumlah ekspor Korea Selatan dan Jepang yang sejak tahun 1970-
an – 2006 menjadi negara impor terbesar Korea Selatan,dimana jumlah 
impor Korea Selatan dari Jepang mencetak antara 20 hingga 40% dari total 
volume impor ,membuat posisi Jepang tidak tergoyahkan sebagai negara 
asal impor nomor satu bagi Korea Selatan. Namun, kemunculan Republik 
Rakyat Tiongkok sebagai negara terpenting pada tahun 2007, 
menghilangkan tren perdagangan Korea Selatan yang dulunya mengimpor 
dari Jepang dan mengekspor ke Amerika.45 Sementara dalam bidang 
kebudayaan, hal ini dibuktikan dengan  kepopuleran RRT di Korea Selatan 
melalui menjamurnya akademi-akademi bahasa Mandarin di Korea 
Selatan dan juga Korea Selatan menjadi salah satu pasar ekspor utama 
Republik Rakyat Tiongkok, sementara Korea Selatan  mendapatkan pasar 
melalui demam Hallyu /Korean Wave di kawasan Republik Rakyat 
                                                 
45 KBS World 2014. Berubahnya Peran dan Kepentingan Mitra Dagang Korea Selatan. 
http://world.kbs.co.kr/indonesian/program/program_economyplus_detail.htm?No=4680.Diakses 
pada 24 Januari 2017 
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Tiongkok, dimana kawasan Republik Rakyat Tiongkok dijadikan sebagai 
salah satu pasar utama dari industri Hallyu/ Korean Wave, terbukti dengan 
banyaknya boygroup dan girlgroup yang meluncurkan album berbahasa 
Mandarin dan juga menggelar konser dan fansign besar di beberapa kota 
besar di RRT. 
Melihat hal tersebut maka bagi Korea Selatan, RRT memiliki kedudukan 
penting sebagai patner strategis dalam bidang-bidang seperti ekonomi, keamanan 
dan pertahanan juga kebudayaan.Sehingga wajar adanya jika pemeliharan 
hubungan baik dan peningkatan rasa pengertian diantara kedua negara harus 
mampu dijaga, dan diplomasi kebudayaan hadir sebagai jembatan dalam 
mencapai hal tersebut. 
Dalam melaksanakan penyebaran diplomasi kebudayaannya secara umum 
ke dunia internasional termasuk RRT dilakukan melalui upaya pemerintah Korea 
Selatan dalam menggunakan kebudayaannya sebagai alat penyebaran dan promosi 
budaya Korea Selatan melalui diplomasi kebudayaan yang dilakukan oleh 
Presiden ketujuh Korea Selatan yakni Kim Young Sam (1993-1998) yang dimana 
menaruh perhatian yang cukup besar pada bidang promosi budaya Korea Selatan. 
Hal ini terlihat sistem promosi diplomasi kebudayaan yang dilakukan pada 
pemerintahan Kim Young Sam yang terbagi dalam dua langkah utama, yakni46 : 
1. Koordinatif 
                                                 
46 Noor Rahmah Yulia.2013.Diplomasi Kebudayaan Republic of Korea melalui film dan 
drama : pencapaian kepentingan citra dan eknomi Republic of Korea di Indonesia. Skripsi.Jakarta 
: Universitas Islam Negeri Jakarta. Hal.32-33 
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Langkah koordinatif dilakukan dalam upaya penyebaran produk-
produk kebudayaan Korea Selatan keseluruh dunia dengan jalan 
mesinergikan kementerian dan departemen-depatermen kebudayaan 
dan juga pariwisata yang mengakomodir diplomasi kebudayaan agar 
bekerja secara selaras dalam menyebarkan diplomasi kebudayaan 
Korea Selatan.  
2. Regulatif dan Promotif  
Langkah Regulatif dan Promotif dilakukan dalam upaya pembuatan 
dukungan hukum dan pembentukan instansi Cultural Industry 
Bureau yang berada dibawah Korea Ministry Culture and Sports 
pada tahun 1995. 
Kedua langkah ini lalu diikuti dengan dikeluarkannya kebijakan 
kelonggaran pajak bagi para pelaku industri kreatif yang semakin memudahkan 
dalam memproduksi produk-produk seni dan kebudayaan dari Korea Selatan. 
Pada  tahap selanjutnya  Presiden Kim Dae Jung (1998-2003) melanjutkan upaya 
promosi budaya yang telah dilakukan oleh Presiden Kim Young Sam dengan visi  
“Cultural Technology” (Teknologi Budaya) yang meliputi pengembangan 
warisan budaya tradisional dan budaya populer sebagai bagian dari 
pengembangan teknologi Korea Selatan, maka pada tahun 2001 dibentuk Korean 
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Culture and Content Agency47,dibawah Kementrian Budaya dan Turisme, 
pemerintah Korea menjamin akan hak cipta dari produsen dunia hiburan.  
Lebih lanjut Presiden Kim Dae-jung menyebut dirinya secara informal 
sebagai “presiden budaya”. Beliau menetapkan hukum dasar untuk industri 
promosi budaya pada tahun 1999 dengan mengalokasikan 148,5 juta dolar AS 
untuk proyek ini. Korea memberikan sentuhan tersendiri pada produk-produk 
budaya mereka dengan mencampurkan sifat-sifat aslinya dengan gaya asing 
secara inovatif dan unik. Misalnya pada penerapan nilai-nilai keakraban yang 
berbasis ajaran Konfusianisme, seperti fokus pada keluarga, menghormati orang 
tua, dan perlindungan untuk anak-anak. Gaya modern Korea yang ditampilkan 
tersebut membuktikan kepatuhan mereka pada adat istiadat sosial Asia.48 
Bentuk keseriusan pemerintahan Korea Selatan terhadap promosi 
kebudayaan ditindaklanjuti dengan upaya pemerintah mereka memasukkan 
diplomasi kebudayaan ke dalam beberapa dokumen penting pemerintahnnya, 
diantaranya  adalah sebagai berikut49: 
1. White Paper 2006 
Pada White Paper 2006, Pemerintahan Korea Selatan menjelaskan 
bahwa kebijakan luar negerinya pada tahun 2005 adalah 
meningkatkan citra Korea Selatan melalui Korean Wave. Hal ini 
                                                 
47 Sue Jin Lin. 2011. “The Korean Wave: The Seoul of Asia” . The Elon journal of 
Undergraduate Research in Communications vol. 2 No. 1 Hal. 88. 
48 Sue Jin Lin. 2011. Op.Cit, Hal.89. 
49 Noor Rahmah Yulia.2013. Op.Cit .Hal 34-35 
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berkaitan dengan upaya Ministry of Foreign Affairs and Trade 
(MOFAT) dalam melaksanakan diplomasi publik melalui 
peningkatan aktivitas dan promosi budaya dengan tujuan nasional 
yakni Peningkatan Citra Korea Selatan sebagai negara pelopor dalam 
bidang budaya. Dalam  White Paper 2006, diplomasi kebudayaan 
dijabarkan sebagai berikut:  
“The ministry has set up public relations offices 
overseas called “Korea Plaza” to strengthen the 
country's image through the globalization of hallyu, 
the boom of Korean pop culture overseas. The 
Korea Plaza project is based on the “C-Korea 
Vision 2010” announced last year. In particular, 
the government will support exchanges of cultural 
contents with foreign countries away from 
unilateral or export-oriented activities.”50 
2. Principal Goals and Directions Of Korean Cultural Diplomacy 
Merupakan kelanjutan dari White Paper 2006 perihal kebijakan luar 
negeri Korea Selatan pada tahun 2005, yang mana mamasukkan 
aspek aspek diplomasi kebudayaan kedalam bagian diplomasi publik 
Korea Selatan dengan dua tujuan utama yakni51 : 
a. Mendorong kerjasama dengan negara-negara lainnya dengan 
melakukan pertukaran budaya. Langkah awal untuk 
mendorong adanya kerjasama antar negara tersebut dapat 
                                                 
50 Ministry of Culture, Sports and Tourism .2006. Hallyu is new growth engine in culture 
industry . http://www.mct.go.kr/english/koreaInfo/news /newsView.jsp?pSeq=492 
51 MOFAT.Principals Goals and direction of Korean Cultural Diplomacy and related 
policies”http://www.mofat.go.kr/english/help/include/newopenmofat.jsp?MOFATNAME=English
&INDEXNAME=MOFAT_HOME&PK=298757KEY313 .Diakses pada 27 Januari 2017 
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dilakukan dengan mendukung berbagai program pertukaran 
budaya yang dilaksanakan oleh pemerintah ataupun non-
pemerintah. 
b. Memperkuat daya saing nasional melalui peningkatan citra 
nasional. 
3. White Paper 2008 
Pada Diplomatic Whitepaper Korea 2008 dijelaskan bahwa, budaya 
merupakan elemen penting dan alat yang berguna dalam 
menciptakan nilai tambah demi terwujudnya persaingan antar 
bangsa. Kementerian Luar Negeri dan Perdagangan Korea (Ministry 
of Foreign Affairs and Trade /MOFAT) mencoba memanfaatkan 
berbagai macam aktivitas yang berkaitan dengan diplomasi 
kebudayaan untuk mempromosikan kepentingan nasional Korea. 
Dalam Whitepaper ini dijelaskan bahwa film serta drama termasuk 
dalam salah satu elemen penting dalam memajukan diplomasi 
kebudayaan Korea Selatan. 
“Kementerian Luar Negeri dan Perdagangan Korea 
berupaya memperkenalkan budaya-budaya korea ke 
negara luar, juga mendorong diplomasi publik 
melalui penawaran stasiun televisi negara-negara 
asing serta video-video dokumentasi yang 
menggambarkan Korea dan Kebudayaan Korea.” 
4.  Visi Global Korea 
Pembahasan mengenai budaya juga tercantum dalam Visi Global 
Korea yang secara khusus dibahas dalam poin Soft Power. 
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“ The Republic of Korea should seek attributes of a 
soft, strong power as it builds up it capacities to 
become global actor. this is to say , a state that 
combine the strengths of an advanced walfare 
economy and self-reliant defense capability with 
significant educational,cultural, and artsistic 
potential and is accordingly needed and respected by 
the international community.” 
Visi utama Global Korea adalah bagaimana Korea mempromosikan 
dirinya sebagai salah satu aktor global yang berpengaruh dimana memiliki 
kapabalitas yang didukung dengan kekuatan kemajuan ekonomi dan kemampuan 
pertahanan diri yang tinggi yang diimbangi dengan petensi pendidikan, 
kebudayaan dan seni yang diperlukan dan dihargai oleh komunitas internasional, 
sehingga penting bagi Korea Selatan untuk terus membangun citra positif pada 
national image-nya di dunia internasional. 
Keempat dokumen pemerintahan Korea Selatan tersebut memasukkan 
kebudayaan sebagai salah satu instrument penting dalam penerapan kebijakan luar 
negerinya. Hal ini karena kebudayaan memainkan peranan penting sebagai bagian 
perbaikan citra Korea Selatan dalam komunitas Internasional dan juga mendorong 
pada keuntungan ekonomi melalui pemahaman diplomasi kebudayaan yang 
dilakukan ke berbagai negara.  
Selain itu penegasan keseriusan pemerintah Korea Selatan dalam 
menggunakan kebudayaan sebagai prioritas ekonomi dan citra diri tercemin dalam 
pernyataan Menteri Kebudayaan, Olahraga dan Pariwisata pada 2006, yang 
menyebutkan bahwa pemerintah akan memberikan dukungan penuh terhadap 
program pertukaran budaya.  
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“The ministry has set up public relations offices overseas 
called “Korea Plaza” to strengthen the country’s image 
trough the globalization of hallyu, the boom of Korean pop 
cultural overseas. In particular, the government will 
support exchange of cultural content with foreign countries 
away from unilateral or export-oriented activities.”52 
 
Pada tahun 2009,Presiden Korea Selatan pada saat itu Lee Myung Bak 
(2008-2013) melakukan upaya peningkatan citra dan “national brand” Korea 
Selatan sebagai salah satu prioritas utama dalam kepemimpinannya.Salah satu 
upaya yang dilakukan oleh beliau adalah dengan membentuk The Presidential 
Council on Nation Branding, yang terdiri dari 13 orang yang berasal dari 
pemerintahan ( termasuk 8 Menteri didalamnya) dan 34 orang yang berasal dari 
sektor swasta dan masyarakat53. Adanya keterlibatan pihak swasta dalam komite 
ini termasuk dari komunitas bisnis seakan menunjukan bahwa adanya koneksi 
antara “nation brand” dan keuntungan ekonomi yang ingin diperoleh oleh Korea 
Selatan. 
Pemerintah Korea mencoba menggunakan diplomasi kebudayaan untuk 
meningkatkan citra Korea,dilakukan dalam beberapa jalur dan sarana sebagai 
media penyebaran ,yakni54 : 
1. Pop Culture (Budaya populer) 
                                                 
52 Yurena Kalshoven.2014.Hallyu Power A Focus On Soft Power In Lee Myun Bak’s 
Cultural Policy. Tesis. Leiden University. 
https://openaccess.leidenuniv.nl/bitstream/handle/1887/29533/MA%20THESIS%20-
%20Hallyu%20Power%20%28Yurena%20Kalshoven%20s0802263%29%20FINAL.pdf?sequenc
e=1 Diakses pada 25 Januari 2017 
53 Regina Kim. Op Cit. Hal.124 
54 Regina Kim.2011.Op. Cit. Hal.124 
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Budaya Populer Korea Selatan sangat erat hubungannya dengan 
Korean Wave/ Hallyu, dimana termasuk didalamnya adalah Film, 
Drama dan juga Musik yang berasal dari Korea Selatan yang mulai 
populer pada dekade 1990-an sampai dengan sekarang. Pemerintah 
Korea Selatan melihat bahwa dengan menggunakan Budaya Populer 
melalui kepopuleran Korean Wave/ Hallyu akan membuat Korea 
Selatan mampu lebih dikenal dan meningkatkan citra negaranya. 
Untuk itu pemerintah Korea bersama dengan swasta yakni perusahaan-
perusahaan yang bergerak dalam industri dunia hiburan saling 
bekerjasama dalam menyebarluaskan pemahaman mengenai Korea 
Selatan melalui berbagai produk-produk kesenian modern seperti film, 
drama dan musik Korea Selatan. Peran pemerintah dapat dilihat pada 
upaya pemerintah Korea dalam membantu film ataupun drama-drama 
populernya mampu ditayangkan di negate-negara luar, termasuk di 
Paraguay, Iran, Maroko,Peru dan Swaziland55. 
2. Seni dan Kesenian 
Setiap tahunnya MOFAT mengirimkan para penampil pertujukan 
seninya keluar negeri dan menyelenggarakan pameran seni Korea dan 
Festival Film diberbagai negara. MOFAT  juga sangat berhati-hati 
memilih kinerja kelompok dan pameran seni, dengan 
mempertimbangkan karakteristik dan preferensi budaya masing-
masing negara tuan rumah. Selain itu, MOFAT melakukan survei di 
                                                 
55 Regina Kim. Op. Cit. Hal 126 
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akhir setiap kinerja, dimana penonton diminta untuk memberikan 
umpan balik untuk memfasilitasi kinerja-kementerian Korea. MOFAT  
juga terus menunjukkan sisi kebudayaan tradisional Korea dan karya 
seni kontemporer seniman Korea di Kedutaan dan Konsulat Korea 
Selatan di seluruh dunia untuk menyoroti hasil-hasil karya seniman 
Korea. Kementerian juga telah menjalankan sebuah situs web sejak 
tahun 2007 disebut Cyber Art Gallery56, yang menunjukkan karya-
karya yang dipilih dari seni pada layar. Setiap tahun  karya seni yang 
berbeda disajikan di website sehingga dapat diakses secara online. 
 
 
3. Bahasa Korea 
Selain dunia hiburan, pemerinatah Korea Selatan juga melihat 
pentingnya Bahasa dalam menyebarkan pemahaman mengenai Korea 
Selatan di komunitas internasional. Untuk itu pemerintah Korea pada 
tahun 2010 membuat institusi-institusi bahasa korea yang tersebar 
diseluruh dunia dalam satu nama yang sama yakni  “King Sejong 
Institute”, dimana penamaan institusi bahasa korea ini diilhami oleh 
nama Raja Sejong Korea yang memperkenalkan sistem Hangeul yang 
dipakai Korea Selatan hingga saat ini. 
                                                 
56 Cyber Art Gallery. diakses pada website : www.cyberartgallery.co.kr. Diakses pada 27 
Januari 2017 
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4. Makanan Tradisional Korea Selatan 
Pada bulan April 2009, Pemerintah Korea Selatan mulai 
mengkampanyekan “Global Hansik” (Makanan Korea). Tujuan 
utamanya adalah untuk membuat makanan korea lebih mudah diakses 
dan menyebar di negara lain, meningkatkan kesadaran bahwa makanan 
Korea adalah salah satu makanan sehat didunia serta meningkatkan 
reputasi kelezatan makanan Korea. Hal ini dibuktikan oleh pemerintah 
Korea yang menginvestasikan 40 juta dollar AS dalam kampanye  
“Global Hansik” yang diharapkan dapat membuat makanan Korea 
menjadi salah satu dari 5 makanan favorit dunia pada tahun 201757, 
perencanaanya termasuk dalam hal pembukaan restoran Korea 
sebanyak 30,000 diseluruh dunia pada tahun 201758, dan mulai 
membuka kelas masakan Korea pada institusi kuliner terkenal seperti 
Le Cordon Bleu di Paris and the Culinary Institute of America di 
Amerika59. 
Selain itu First Lady Kim Yoonok menjadi salah satu orang yang 
aktif berkampanye mengenai masakan korea, dimana beliau 
merupakan ketua kehormatan dari “Globalization of the Korean 
Cuisine Committee” dan telah menyiapkan masakan korea diberbagai 
                                                 
57 Nicolai Hartvig: Korea aiming to refine image abroad; Korea JoongAng Daily, 6 
August 2009; http://joongangdaily.joins.com/article/view.asp?aid=2908409. diakses pada 230 
Januari  2017 
58 Yoon Sojung: Gov’t aims to make Korean food major world cuisine; Korea.net 
http://www.korea.net/news/news/newsView.asp?serial_no=20081016002 Diakses pada 2 Februari 
2017 
59 Nicolai Hartvig. Op.cit. 
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acara khusus, seperti ASEAN-Korea Commemorative Summit pada 
bulan Juni 2009, dan kunjungan Presiden Lee Myun Bak pada 2009 ke 
Amerika Serikat, dimana beliau menyiapkan masakan korea bagi para 
veteran perang korea, selain itu beliau juga memberikan presentasi 
khusus mengenai makanan korea untuk media CNN dalam  program 
“Eye on South Korea” yang ditayangkan pada CNN Internasional 
tanggal 27 Oktober 200960.  
Melalui keempat jalur tersebut pemerintah Korea Selatan secara aktif 
melakukan promosi dan penyebaran diplomasi kebudayaan mereka secara global, 
ditunjang dengan kepopuleran Korean Wave/Hallyu sebagai bagian budaya 
populer Korea Selatan melalui musik, film dan drama yang sejak dekade 2000-an 
mulai digemari oleh komunitas global dan semakin terkenal secara global di tahun 
2010-an sampai dengan sekarang. 
Terkhusus RRT, penyebaran diplomasi kebudayaan Korea Selatan di RRT 
tidak dapat dipisahkan dari kebangkitan industry kebudayaan Korea Selatan yang 
membawa Korean Wave/Hallyu menyebar di RRT pada tahun 1990-an.61 secara 
garis besar penyebaran kebudayaan Korea Selatan terasa sangat kental melalui 
industry musik, film dan drama yang diminati oleh masyarakat RRT. Adanya 
produk kebudayaan yang berciri khas asia dengan nilai konfusius namun dalam 
                                                 
60 Kim Hee-sung: First Lady demonstrates wonders of Korean food; 
Korea.net.http://www.korea.net/News/News/newsView.asp?serial_no=20091020003. Diakses 
pada 2 Februari 2017 
61 Sung, S. Y. 2008. Korean Wave. The Korea Herald (Ed). In S. Y. Sung, Why are 
asians attracted to korean pop culture .Seoul: Jimoondang. Hal. 11-21 
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sentuhan modern dalam produk-produk kebudayaan Korea Selatan tersebut 
menyebabkan lebih mudahnya diterima oleh masyarakat RRT. 
Kepopuleran penyebaran dan keberadaan diplomasi kebudayaan Korea 
Selatan di RRT dapat dilihat dari Kepopuleran Boy/Girl Group Korea Selatan 
dapat dibuktikan dengan adanya fancafe dari idol-idol asal Korea Selatan yang 
mempunyai jumlah penggemar dan anggota yang banyak, seperti yang 
diperlihatkan dari Chinese Fancafe Group Ranking for December 2016 yang 
dikeluarkan oleh situs Baidu RRT, dibawah ini : 
 
Gambar 3. 1 Chinese Fancafe Group Ranking for December 2016 
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sumber  : https://kpopcount.wordpress.com/2016/12/24/ranking-chinese-
fancafe-group-ranking-for-december-2016/ 
Dari data jumlah member fancafe untuk Boy/Girl Group Korea Selatan 
menunjukan jumlah yang sangat besar, dimana EXO dan T-ara memimpin dalam 
masing-masing kategori dengan jumlah member fancefe mencapai rata-rata 2 juta 
member lebih menunjukan kepopuleran musik Korea Selatan di RRT. Fancafe 
sendiri merupakan fanclub resmi dari K-Grup (Boy/ Girl Group) yang membantu 
interaksi fans dengan para idol / penyanyi Korea Selatan tersebut. 
Selain itu pada tahun 2014 Industri Sabun korea yang terkenal dapat 
melakukan ekspor sampai 500 juta dollar berkat kepopuleran Hallyu dimana para 
fans fanatik di RRT menyukai produk kecantikan Korea utamanya lipstick yang 
dipakai oleh aktris dan idol Korea.62 
 
                                                 
62 Adam Minter.2016. China  just wants K-Pop. Diakses dari 
https://www.bloomberg.com/view/articles/2016-08-09/china-just-wants-k-pop pada 3 Februari 
2017 
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Gambar 3.2 Travelers to Seoul by Region 
Sumber : http://koreabizwire.com/visitseoul-net-announces-the-
infographics-of-its-hallyu-event-survey-findings-2/10779 
Hal ini terbukti dengan survey dari Koreabizare yang melihay bahwa 
terdapat  minat wisatawan yang berasal dari RRT ke Korea Selatan sebagai efek 
dari Hallyu adalah rata-rata untuk kacantikan dan juga fashion yang ditampilkan 
didalam drama dan film korea. Lebih lanjut bersadarkan laporan Jing daily,  
terdapat 60.000 warga RRT melakukan perjalanan ke Korea Selatan setiap tahun 
untuk perawatan bedah kosmetik, dan meningkatnya permintaan tersebut 
berkontribusi terhadap munculnya perusahaan pariwisata medis yang membuat 
wisata belanja dan bedah plastik untuk klien RRT di Korea Selatan.63 
Salah satu survey pada tahun 2016 Sina’s Star Ranking Chart di RRT 
menunjukan beberapa aktris dan idol Korea Selatan yang memiliki peringkat yang 
tinggi dalam suvey popularitas di RRT,seperti G-Dragon Big Bang, Lay 
EXO,Yoona SNSD,Victoria F(x) dan Sehun EXO. Survey yang dilakukan Sina’s 
Star memanfaatkan media online  dalam memberikan peringkat, paparan media, 
dan publisitas untuk menghitung 100 selebriti paling populer di RRT, dan banyak 
selebriti Korea yang aktif di pasar RRT juga membuka akun sosial media Weibo, 
sehingga mudah untuk mengetahui popularitas mereka.  
Sedangkan Baidu Chart juga melalukan peringkat popularitas  berdasarkan 
data dari penelusuran langsung di Webmaster Baidu.Pengkategorian berdasarkan 
jenis kelamin dan genre. Song Joong Ki peringkat tempat pertama dalam kategori 
                                                 
63 Jing daily.2016 .China’s Plastic Surgery Industry Booms Thanks to K-Pop Obsession. 
https://jingdaily.com/66675-2/. Diakses pada 3 Febaruari 2017  
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aktor laki-laki, sedangkan Yoona berada peringkat tempat pertama baik di 
kategori penyanyi dan aktris perempuan kategori. drama debutnya Yoona di RRT, 
“God of War, Zhao Yun,” memiliki rating tertinggi selama penayangannya64. 
Adapun hasil rekap dari Baidu Chart adalah sebagai berikut : 
 
 
                                                 
64 Allkpop.2016. Who are the most popular Korean actors and idols in China?. 
http://www.allkpop.com/article/2016/10/who-are-the-most-popular-korean-actors-and-idols-in-
china .Diakses pada 3 Februari 2017 
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Gambar 3.3 suvey popularitas artis dan aktor Korea di RRT 
sumber : http://www.allkpop.com/article/2016/10/who-are-the-most-popular-
korean-actors-and-idols-in-china 
Hasil dari survey yang dilakukan seakan mencerminkan bagaimana 
masyarakat RRT menyukai dan mengenal aktor dan aktis Korea Selatan dan 
bagaimana Hallyu sebagai bentuk produk diplomasi kebudayaan Korea Selatan 
telah berpengaruh dalam memasuki RRT melalui para seniman di industri hiburan 
Korea Selatan, seperti penyanyi, aktor dan aktris yang banyak dikagumi dan 
disukai oleh masyarakat RRT. 
Lebih lanjut keberadaan diplomasi kebudayaan Korea Selatan di RRT juga 
tidak dapat dilepaskan dari peranan departemen-depatermen yang dibentuk oleh 
Korea Selatan dalam menyebarkan produk-produk diplomasinya. Adapun kedua 
departemen tersebut adalah Ministry Cultural Sport and Tourism ( Kementerian 
Budaya, Olahraga dan Pariwisata/ MCST) dan Ministry of Foreign Affairs and 
Trade (Kementerian Luar Negeri dan Perdagangan Korea /MOFAT). Kedua 
kementerian tersebut memiliki tugas dalam penyebaran budaya Korea diluar 
negeri, namun tanpa mengaburkan tugas dan wewenang masing-masing 
kementerian dimana keduanya telah menandatangani sebuah memorandum of 
understanding untuk memperkuat kerjasama dalam mempromosikan diplomasi 
dan budaya di luar negeri pada tanggal 5 juni 2013. 
1) Ministry Cultural Sport and Tourism ( Kementerian Budaya, Olahraga 
dan Pariwisata/ MCST). 
Merupakan Kementerian yang bertanggungjawab terhadap budaya Korea 
utamanya budaya populer Korea. MCST bekerjasama dengan MOFAT dalam 
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mendukung segala kebijakan yang dapat mempopulerkan budaya Korea di 
luar negeri.65 
Beberapa departemen yang berada dibawah pengawasan MCST dan 
berkoordinasi dalam mengatur diplomasi kebudayaan  Korea Selatan adalah 
Korean Cultural and Information Service (KOCIS), Korean Foundation and 
International Cultural Exchange (KOFICE), dan Korean Tourism 
Organization (KTO) merupakan departemen yang langsung berada dibawah 
pengawasan MCST. 
a. Korean Cultural and Information Service (KOCIS) 
KOCIS merupakan instansi yang membawahi Pusat Kebudayaan 
Korea/Korean Cultural Centre (KCC) diberbagai negara. dimana 29 
pusat budaya tersebar luas diseluruh dunia. Terdapat 10 pusat budaya  
di Kawasan Asia Pasifik termasuk didalamnya Jepang, RRT, Thailand, 
India, Vietnam, Indonesia ,Filipina, Australia,Kazakthan dan Tuki. 8 
pusat budaya di Eropa yakni  Britania Raya, Francis, German, Rusia, 
Spanyol, Polandia, Belgia dan Hungaria. Di Amerika terdapat empat 
negara yakni Amerika Serikat, Argentina, Brazil dan Mexico. Di 
kawasan Afrika terdapat dua yakni  Nigeria dan Mesir66.  
b. Korean Film Council (KOFIC).  
                                                 
65 MCST,Minister of Culture, Sports and Tourism. 2016. Visi Minister of Culture, Sports 
and Tourism  Korea Selatan. https://www.mcst.go.kr/English/ministry/vision/vision.jsp Diakses 
pada 5 Februari 2017 
 
66 KOCIS. KOCIS Overview. http://www.kocis.go.kr/eng/main.do .Diakses pada 5 
Februari 2017 
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KOFIC adalah organisasi perfilman Korea yang berkerjasama dengan 
pemerintah dibawah MCST dengan tujuan mendukung dan 
mempromosikan film Korea baik didalam maupun luar negeri melalui 
pendanaan, penelitian, pendidikan dan pelatihan, serta berusaha 
mengembangkan pasar internasional untuk distribusi film Korea 
sebagai bentuk pemahaman budaya yang dilakukan melalui film67. 
c. Korean Tourism Organization / KTO. 
KTO juga mempunyai tugas dalam mempromosikan pariwisata tidak 
hanya dalam ranah wisatawan domestik Korea saja namun juga 
wisatawan mancanegara sehingga mempunyai beberapa devisi utama 
dimana dua diantaranya adalah devisi promosi pariwisata internasional 
dan devisi promosi pariwisata domestik melalui program-program 
wisata yang dipopulerkan oleh lokasi drama dan film.68 
d. Korean Foundation and International Cultural Exchange 
/KOFICE 
KOFICE didirikan pada tahun 2003 bulan Juni di Seoul, dan 
mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan pengertian mengenai 
kebudayaan disetiap negara melalui pertukaran budaya dan bertindak 
dalam pertukaran ahli untuk membuka jalannya sebuah kerjasama 
                                                 
67 Korean Film Council. Companies Directory. 
http://www.koreanfilm.or.kr/jsp/films/index/company.jsp?companyCd=20100548 .Diakses pada 6 
Februari 2017 
68 Korean Tourism Organization.2016. Visi Dan Misi Oraganisasi Kepariwisataan Korea 
Selatan. http://kto.visitkorea.or.kr/eng/overview.kto .Diakses pada 6 Februari 2017 
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dalam membentuk sebuah fondasi dalam pertukaran budaya dan juga 
kerjasama antar bangsa.69 
2) Ministry of Foreign Affairs and Trade (Kementerian Luar Negeri dan 
Perdagangan Korea /MOFAT). 
MOFAT merupakan kementerian yang membawahi segala hal yang 
berkaitan dengan kepentingan luar negeri. MOFAT lebih banyak memuat 
fokus-fokus kebijakan di berbagai bidang seperti politik dan keamanan, 
ekonomi dan perdagangan, bantuan luar negeri serta isu budaya. MOFAT 
bekerjasama dengan MCST dalam penyebaran kebudayaan Korea di luar 
39 negeri, seperti membuat aturan dan kebijakan budaya Korea melalui 
Diplomatic White Paper dengan tujuan tercapainya kepentingan nasional 
Korea di bidang budaya, terutama dalam peningkatan citra Korea di luar 
negeri.70 Adapun departemen yang berada dibawah tanggungjawab 
MOFAT adalah Korea International Cooperation Agency (KOICA) dan 
Korean Foundation (KF). 
a. Korea International Cooperation Agency (KOICA).  
Korea International Cooperation Agency merupakan lembaga 
kerjasama internasional Korea yang berada dibawah Kementerian 
Luar Negeri Dan Perdagangan Korea (MOFAT). Misi dari 
lembaga ini adalah untuk memaksimalkan efektivitas program 
                                                 
69 KOFICE. 2016. Greetings. http://english.kofice.or.kr/kofice/greetings.asp .Diakses 
pada 6 Februari 2017 
70 MOFAT. Ministry Of Foreign Affairs and Trade South Korea. 2016. MOFAT Mission 
Overseas. Https://www.mofat.go.kr/ENG/ministry/overseas/asia/index.jsp?menu=m_50_70 
Diakses pada 6 Februari 2017 
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bantuan Korea ke negara-negara berkembang. Bantuannya terdiri 
dari bantuan pendidikan, bantuan kesehatan, bantuan 
pemerintahan, agrikultur, kehutanan dan perikanan, industri dan 
energy, serta bantuan bencana alam.71  
b. Korean Foundation (KF). 
Korean Foundation adalah lembaga bantuan Korea yang berfokus 
pada bidang pendidikan dan budaya Korea, seperti pemberian 
beasiswa kepada pelajar asing untuk melanjutkan studi di Korea 
Selatan dan  kerjasama dengan universitas asing diluar Korea 
dalam mempelajari kebudayaan dan bahasa Korea72. 
Lebih lanjut melalui beberapa departemen-departemen yang berada 
dibawah kedua kementerian tersebut, Korea Selatan mengupayakan penyebaran 
lebih terhadap produk-produk diplomasi kebudayaannya di RRT. Seperti misalnya 
melalui Korean Foundation and International Cultural Exchange (KOFICE) yang 
pada mengadakan China Cultural Project 2016 pada 23-25 Mei 2016 di Sichuan, 
RRT, dimana sejak tahun 2012 KOFICE telah mendorong “Public-Private 
Patnership” bersama dengan CJ E&M (perusahaan media Korea Selatan) untuk 
mendorong tanggung jawab sosial perusahaan dan mempromosikan pertukaran 
budaya global dalam sektor swasta, dimana menawarkan kesempatan bagi anak-
                                                 
71 KOICA Korea International Cooperation Agency. 2017.  About KOICA. 
http://www.koica.go.kr/english/koica/mission_vision/index.html .Diakses pada 6 Februari 2017 
72 The Korea Foundation.2017. Korean Foundataion. http:en.kf,or.kr/?menuno=3788. 
Diakses pada 7 Februari 2017 
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anak dari keluarga yang kurang harmonis untuk menikmati produk budaya serta 
meningkatkan citra nasional Korea dengan memperluas pertukaran budaya antara 
Korea Selatan dan RRT.Pada event tahun 2016 tersebut cabang CJ E&M di RRT 
yakni CJ Sharing Foundation bersama dengan, China Friendship Foundation for 
Peace & Development, China–Republic of Korea Friendship Association, and the 
Chinese People’s Association for Friendship with Foreign Countries dan 
dilaksanakan di Sekolah Dasar Husi dan Sekolah Dasar Pheongijeon di Maoxian 
serta di Sekolah Dasar Guanglong di Cheongdu . Pada event ini diberikan hadiah 
berupa CD K-pop, CD Animasi, dan perangkat elektronik seperti komputer 
kepada SD Guanglong agar para siswanya dapat merasakan kebudayaan Korea 
Selatan.73 
Departemen-departemen yang ada tersebut membantu penyebaran 
diplomasi kebudayaan Korea Selatan sehingga dapat menyebar dan diterima 
secara global, termasuk di RRT. Adanya kesinergisan kerjasama antara 
depatermen tersebut dengan pihak-pihak dari RRT, semakin membuka peluang 
penyebaran kebudayaan Korea Selatan di RRT. Dan pada akhirnya penyebaran 
tersebut dapat membantu peningkatan citra Korea Selatan di RRT karena 
masyarakat RRT merasakan adanya kehadiran Korea Selatan ditengah-tengah 
kehidupan mereka melalui produk-produk kebudayaan Korea Selatan seperti film, 
musik, ataupun bantuan dan event-event kebudayan yang digelar di RRT. 
                                                 
73 Korean Foundation for Internatioal Cultural Exchanges .2016.  “2016 China Cultural 
Project “.http://english.kofice.or.kr/kofice/cultural_view.asp?seq=492&g_mno=223. diakses pada 
7 Februari 2017 
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B. Hubungan Korea Selatan- Republik Rakyat Tiongkok 
Berdasarkan sejarahnya ketika Semenanjung Korea belum terbagi menjadi 
Republik Demokratik Rakyat Korea (Korea Utara) dan Republik Korea (Korea 
Selatan), wilayah ini pernah dikuasai oleh serangkaian kerajaan yang didirikan 
oleh pendatang, yang kebanyakan berasal dari RRT. Hubungan antara RRT dan 
Korea (Korea Utara dan Korea Selatan) telah berlangsung sejak masa kerajaaan-
kerajaan berkuasa, terhitung sejak sekitar 110 tahun sebelum masehi.74 
Dalam perjalanan RRT banyak memberikan pengaruh yang siginifikan 
pada hampir semua aspek kehidupan masyarakat Korea pada masa lampau dan 
hadir sebagai pelindung bagi Korea. Hal ini tidak dapat terlepas dari keberadaan 
RRT sebagai negara dengan peradabaan yang maju dan Ajaran Budhisme dan 
Konfusianisme yang kemudian juga ikut dianut oleh penduduk Korea. Ajaran-
ajaran tersebut banyak diadopsi untuk menjadi dasar bagi karakteristik nasional di 
kedua Korea. Namun demikian, hubungan antara RRT dan Korea harus meregang 
dengan melemahnya Dinasti Qing (1644-1912). Hadirnya agresi Jepang kemudian 
mengalahkan RRT dalam persaingan pengaruh di Korea melalui Perang Sino-
Jepang pada 1894-1895. Tidak hanya berhasil menganeksasi Korea (1910-1945), 
Jepang juga melakukan penjajahannya di RRT. 
Keterikatan budaya antara Korea Selatan dan RRT yang telah terjalin sejak 
masa kerajaan-kerajaan besar keduanya, membawa pengaruh kepada kesamaan 
                                                 
74 Leny Wahyura. 2008. Diplomasi Jepang dalam Menghadapi Masalah Penculikan 
Warga Negara Jepang oleh Korea Utara. Program Pascasarjana Universitas Indonesia, 15-93. 
sumber :http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T%2024963-diplomasi%20jepang-analisis.pdf  
Diakses pada 3 Februari 2017 
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paham dan budaya yang hampir sama diantara keduanya. Baik Korea Selatan dan 
RRT sebagai negara di kawasan asia timur, memiliki sejarah paham kebudayaan 
yang hampir sama, seperti Konfusianisme yang merupakan ajaran yang kental 
dengan penekanan pada disiplin diri,pendidikan, ikatan keluarga dan sosial yang 
kuat, seperti contohnya budaya membungkuk hormat dalam memberi salam dan 
menyapa. penghormatan terhadap leluhur dan orang tua.75 Untuk itu penerimaan 
terhadap bentuk diplomasi kebudayaan Korea Selatan di RRT dapat dilakukan dan 
diterima oleh masyarakat RRT, dikarenakan produk-produk kebudayaan Korea 
Selatan masih mengusung kebudayaan nasional mereka yang masih terasa paham 
Konfusianisime seperti halnya yang dianut oleh RRT.  
Membahas mengenai hubungan kebudayaan Korea Selatan dan RRT di era 
modern, maka tidak terlepas dari beberapa kerjasama dan pertemuan yang 
dilakukan oleh keduanya ataupun bersama dengan negara lain terkait dengan 
masalah kebudayaan, termasuk didalamnya pertukaran kebudayaan dan kerjasama 
dalam industri kebudayaan dan hiburan yang dilakukan oleh kedua negara. 
Salah satu bentuk hubungan bilateral kebudayaan kedua negara misalnya, 
pada tahun 2008, Presiden Korea Selatan Lee Myunbak dan Presiden RRT Hu 
Jintao mengadakan pertemuan di Korea Selatan pada 25- 26 Agustus 2008, yang 
menghasilkan kesepahaman bersama dalam peningkatan dan pengembangan 
hubungan bilateral diantara kedua negara. Kedua negara bersepakat dalam 
memprioritaskan hubungan kerjasama dalam bidang-bidang seperti Politik, 
                                                 
75 Sartika Tandirerung . 2012. Filsafat Asia Timur: Taoisme, Konfusianisme dan 
Buddhisme . diakses dari http://sartika-t--fisip10.web.unair.ac.id/artikel_detail-59690-
MBP%20Asia%20TimurFilsafat%20Asia%20Timur:%20Taoisme,%20Konfusianisme%20dan%2
0Buddhisme.html pada 8 Februari 2017 
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Ekonomi dan Perdagangan, Pertukaran Budaya, dan Hubungan Regional dan 
Internasional.76 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa,terkhusus dalam bidang pertukaran 
kebudayaan, kedua negara bersepakat dalam beberapa poin kesepakatan bersama 
diantara Korea Selatan dan RRT, yakni: 
1) Kedua belah pihak akan memperluas skala dari people-to-people 
exchanges  sebesar 6 juta kunjungan pertahun dan menyediakan segala 
kebutuhan fasilitas seperti penjaminan kemudahan visa diantara kedua 
negara. 
2) Kedua belah pihak sepakat membentuk Visit China Year pada 2010 dan 
Visit Korea Year pada 2012 dan mengadakan event-event pariwisata dan 
berbagai petukaran bilateral untuk meningkatkan people-to-people 
exchanges diantara kedua negara.  
3) Pihak RRT telah mengumumkan peningkatan status Kantor Konsuler RRT 
di Gwangju menjadi kantor Konsuler Jendral yang dimana disambut baik 
oleh Korea Selatan. 
4) Kedua negara akan menandatangani perjanjian “Agreement on 
Educational Exchanges and Cooperation Between 2008 and 2010” dan 
meningkatkan jumlah beasiswa bagi pertukaran pelajar dari 40 menjadi 60. 
Para generasi muda akan dilibatkan dalam membentuk kunjungan bersama 
dibawah program pertukaran pemuda. 
                                                 
76 China – Republic of Korea Joint Communique’. diakses dari 
http://wcm.fmprc.gov.cn/pub/eng/wjdt/2649/t513632.htm pada 4 Februari 2017 
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5) Kedua belah pihak akan mempromosikan pertukaran dan kesepahaman 
bersama diantara sektor-sektor kebudayaan, media, sister cities, organisasi 
pendidikan dan swasta dan mendukung pertukaran diantara  organisasi 
swasta di Kebudayaan dan Media dan pertukaran diantara intitusi 
pendidikan di bidang sejarah dan kebudayaan. 
6) Kedua belah pihak akan menandatangani “Memorandum of Understanding 
on the Gift of Crested Ibises from China to the Republic Of Korea and 
Cooperation in Crested Ibis' Breeding and Population Rebuilding”. 
dimana pemerintah RRT akan memberikan beberapa burung Crested Ibis 
kepada Korea Selatan dan kedua negara bersepakat dalam mempererat 
kerjasama dalam penyelamatan satwa langka burung Crested Ibis.  
Selain itu kerjasama berbasis kebudayaan juga dilakukan pada tahun 2013. 
dimana Korea Selatan bersama dengan RRT dan Jepang menyepakati  “Gwangju 
Joint Agreement” pada 28 September 2013, yang mana bertujuan untuk 
meningkatkan kerjasama dalam pertukaran kebudayaan, didalamnya termasuk 
upaya bersama dalam perlindungan aset-aset budaya, pengembangan industry 
hiburan, mempererat pertukaran budaya dan seni serta mendanai program 
pertukaran budaya pemuda.77  
Tahun 2014 Korea Selatan bersama dengan RRT dan Jepang, dimana 
Menteri Kebudayaan Korea Selatan Kim Jong-deok, dan Wakil Menteri 
Kebudayaan RRT Yang Zhijin menyepakati sebuah pernyataan bersama. Adapun 
isi pernyataan bersama tersebut adalah bahwa mereka memiliki pandangan yang 
                                                 
77 Korea Net . 2013 . Korea, China, Japan Draw Gwangju Joint Agreement . Diakses dari 
http://www.korea.net/NewsFocus/policies/view?articleId=112998 pada 8 Februari 2017 
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sama untuk menciptakan pertukaran budaya dan kerja sama yang berorientasi 
masa depan dapat membantu mengembangkan kebudayaan mereka serta menjadi 
landasan perdamaian dan kemakmuran di Asia Timur. Dimana akan 
mempromosikan pertukaran-pertukaran di antara para artis muda baik dalam seni 
tradisional maupun modern diantara mereka.78  
Pada tahun 2014 Korea Selatan dan RRT juga menandatangani MoU 
(Memorandum of Understanding) dalam pertukaran siaran Televisi,Radio dan 
berbagai bentuk penyiaran lainnya. Seperti yang dilansir harian The Hollywood 
Reporter, MoU tersebut ditandatangani di Beijing oleh Lee Kyeong-Jae, Ketua 
dari Korea Communications Commission, dan Cai Fuchao, direktur dari China’s 
State Administration of Radio, Film, and Television, selain itu stasiun Televisi 
dari kedua negara juga turut mengadakan perjanjian kerjasama yakni Korea's 
Educational Broadcasting System (EBS) dengan China Education Television 
(CETV) dan China Central Television (CCTV). Adapun maksud MoU tersebut 
adalah untuk meningkatkan hubungan pertukaran kebudayaan diantara kedua 
negara dan juga mengadakan kampanye bersama terhadap budaya cyber yang 
sehat diera modern.79  
Kemudian pada tahun 2015, Kementerian Kebudayaan, Olahraga dan 
Pariwisata Korea Selatan melansir adanya kerjasama dalam  dana dunia hiburan 
bersama diantara Korea Selatan dan RRT sekitar $200 juta atau Rp2,5 triliun, 
                                                 
78 Pikiran Rakyat. 2014 . Jepang , Korea Selatan dan China Sepakati Pertukaran Budaya. 
http://www.pikiran-rakyat.com/seni-budaya/2014/11/30/306661/jepang-korsel-dan-cina-sepakati-
pertukaran-budaya Diakses pada 8 Februari 2017 
79 The Hollywood Reporter. 2014 .South Korea- China Signed MoU For TV, Radio 
Exchanges . http://www.hollywoodreporter.com/news/south-korea-china-sign-mou-673094 
Diakses pada 8 Februari 2017 
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dimana dana tersebut nantinya akan digunakan untuk membiayai produksi film, 
penyiaran dan proyek musik lokal kedua negara. Kedua negara juga telah sepakat 
mengumpulkan dana masing-masing sebesar $40 juta atau Rp510 miliar. 
Sedangkan sisa dana didapat dari berbagai pihak swasta.80 
Lebih lanjut perjanjian lainnya juga terjadi pada tahun 2016,  dimana 
Korea Selatan dan RRT juga menandatangani MoU Joint Tourism Market 
Cooperation, yang mana bertujuan untuk memperkuat pasar pastiwisata diantara 
kedua negara, serta kerjasama dalam keamanan pariwisata di kedua negara.81 
Penandatanganan kesepakatan tersebut dilakukan pada 15 Desember 2016, 
bersamaan dengan “2016 Visit Korea Year” di Beijing, dan diwakili oleh Menteri 
Kebudayaan, Olahraga dan Pariwisata Korea Selatan,Cho Yoo Sun dan Ketua 
Administrasi Pariwisata Nasional RRT (China National Tourism Administration/ 
CNTA). Kesepakatan ini merupakan lanjutan dari pengembangan pertukaran 
kebudayaan diantara kedua negara yang sebelumnya telah terjadi kesepakatan 
pada pertemuan di tahun 2014, dan di tahun 2015 dibentuk “Visit China Year” 
dan tahun 2016 “Visit Korea Year”. 
Pada 2016 Visit Korea Year pemerintah dari Korea Selatan berupaya 
menguatkan pasar pariwisata mereka bagi para turis RRT, dengan jalan 
mengembangakan 88 produk pariwisata yang sesuai dengan selera masyarakat 
RRT, mempermudah perjalanan pariwisata ke Korea Selatan bagi turis RRT 
                                                 
80 Viva.co.id. 2015 . Kerjasama Korea- China di Dunia Hiburan Telan Rp.2,5 Triliun. 
http://life.viva.co.id/news/read/584178-kerjasama-korea-china-di-dunia-hiburan-telan-rp2-5-triliun 
Diakses pada 8 Februari 2017. 
81 News World. 2016.  Korea, China Sign MOU on Joint Tourism Market Cooperation . 
http://www.newsworld.co.kr/detail.htm?no=3002 . Diakses pada 7 Februari 2017 
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dengan jalan membebaskan biaya visa, dan hal ini berdampak positif dalam 
menarik turis RRT ke Korea Selatan sebesar 8 juta turis pada tahun 2016.82 
Di sisi lain, keterikatan hubungan Korea Selatan dan RRT dalam 
kebudayaan juga sangat bergantung dengan penyebaran produk kebudayaan 
Korea Selatan di RRT yang mempengaruhi perekonomian Korea Selatan melalui 
kunjungan turis RRT ke Korea Selatan. Seperti yang dilansir oleh Organisasi 
Pariwisata Korea Selatan pada tahun 2015,83 yang membandingkan jumlah 
wisatawan dari RRT dan Jepang dalam kunjungan tahun itu ke Korea Selatan, 
seperti yang terlihat pada bagan dibawah ini : 
 
Gambar 3.4 Jumlah Turis RRT dan Jepang ke Korsel 
Sumber:http://world.kbs.co.kr/indonesian/news/news_graphic.htm?lang=i
&No=5291&current_page=11 
 
                                                 
82 News World. 2016. Korea, China Sign MOU on Joint Tourism Market Cooperation . 
http://www.newsworld.co.kr/detail.htm?no=3002 . Diakses pada 7 Februari 2017 
83 KBS World. 2015. Perbandingan Jumlah Wisatawan China dan Jepang ke Korea 
Selatan.http://world.kbs.co.kr/indonesian/news/news_graphic.htm?lang=i&No=5291&current_pag
e=11 .Diakses pada 8 Februari 2017. 
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Dari bagan tersebut dapat dilihat  jumlah wisatawan dari RRT jauh lebih 
besar jumlahnya dibandingkan dengan Jepang, dan meskipun pada tahun 2015 
terdapat penurunan wisatawan dari kedua negara tersebut namun  wisatawan  dari 
RRT masih berada dalam jumlah yang lebih tinggi. Survey lainnya pada tahun 
201684, yang memperlihatkan bahwa jumlah wisatawan RRT sangat besar dalam 
menyumbang kepada pemasukkan pariwisata Korea Selatan, seperti yang dapat 
dilihat dari tabel dibawah ini, : 
 
Gambar 3.5 KTO Bagan Wisatawan Mancanegara Desember 2016 
sumber:https://kto.visitkorea.or.kr/eng/tourismStatics/keyFacts/KoreaMonthlyStat
istics/eng/inout/inout.kto 
  Dari hasil survey Organisasi Pariwisata Korea Selatan menunjukan 
bahwa jumlah turis dari RRT pada tahun 2016 sangat besar, dengan presentase 
                                                 
84 Korea Tourism Organization. 2016. Jumlah Wisatawan Mancanegara Ke Korea 
Selatan.https://kto.visitkorea.or.kr/eng/tourismStatics/keyFacts/KoreaMonthlyStatistics/eng/inout/i
nout.kto. Diakses pada 8 Februari 2017 
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sebesar 46,8% dan pertumbuhan 34,8%, jika dibandingkan dengan negara-negara 
lain secara terpisah  dalam hal ini bukan negara-negara kawasan. Tingginya 
presentase jumlah turis dari RRT tersebut mengindikasikan bahwa RRT menjadi 
negara vital dalam indsutri kebudayaan dan pariwisata Korea Selatan karena 
mempunyai nilai rating yang tinggi.  
Bentuk lain hubungan kerjasama kebudayaan Korea Selatan dan RRT 
adalah dengan dibangunnya Korean- Chinese Cultural Center di Incheon, Korea 
Selatan.85 Korean- Chinese Cultural Center ini memfasilitasi saling pengertian 
diantara kedua negara melalui pemahaman kebudayaan, sejarah, ekonomi dan 
masyarakat dari masing-masing negara. Pembelajaran kebudayaan RRT, China 
Cultural Corner, Les Bahasa Mandarin bagi masyarakat Korea dan Les Bahasa 
Korea untuk masyarakat RRT setiap akhir pekan, serta pameran-pameran 
kebudayaan  juga dilaksanakan disini. 
 Kesemua contoh bentuk-bentuk penjalinan kerjasama dan kesepakatan 
dalam bidang kebudayaan diantara Korea Selatan dan RRT bertujuan dalam 
peningkatan kesepahaman bersama melalui pertukaran kebudayaan yang dapat 
dilaksanakan melalui people to people exchanges diantara kedua negara dan juga 
kemudahan bagi kedua negara dalam melakukan kontak kerjasama kebudayaan 
diantara keduanya.   
Adanya penjalinan hubungan kerjasama yang semakin membuka akses 
bagi arus keluar masuknya kebudayaan diantara kedua negara, seakan 
menunjukan pentingnya hubungan kebudayaan yang dijalin kedua negara baik 
                                                 
85 Korea Tourism Organization . Korean – Chinese Cultural 
Center..http://english.visitkorea.or.kr/enu/ATR/SI_EN_3_1_1_1.jsp?cid=2382828 . Diakses pada 
8 Februri 2017 
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dalam tujuan pemahaman kebudayaan diantara masyarakat di kedua negara, 
maupun dalam tujuan yang lebih besar yakni kepentingan nasional yang berbasis 
keuntungan ekonomi melalui berbagai produk kebudayaan dan pariwisata yang 
dikembangkan dan ditingkatkan oleh keduanya.  
 
BAB IV 
WUJUD PENGARUH DIPLOMASI KEBUDAYAN  
A. Pertunjukan Seni Korea Selatan 
Seni dan Kesenian merupakan salah satu media yang digunakan oleh 
Korea Selatan dalam melaksanakan diplomasi kebudayaannya secara global ke 
komunitas internasional, termasuk dalam penyebaran diplomasi kebudayaan 
Korea Selatan ke RRT. Hal ini sesuai dengan kebijakan Presiden Lee Myun Bak 
yang memasukkan seni dan kesenian sebagai elemen penyebaran kebudayaan 
Korea Selatan.  
Sebagai bagian dari diplomasi kebudayaan, seni dan kesenian dianggap 
menjadi salah satu nilai universal yang dapat menyentuh masyarakat yang miliki 
latar budaya yang sama maupun berbeda. Jika mengutip analisis Koentjaraningrat 
yang mengadaptasi konsepsi B. Malinowski (1944), dalam semua kebudayaan ada 
tujuh buah unsur universal, dimana kesenian adalah salah satu unsurnya. Tapi jika 
mengutip pembahasan Sutan Takdir Alisjahbana yang berlandaskan klasifikasi 
Edward Spranger (1921), ada enam nilai universal, salah satunya adalah nilai seni 
yang bersifat ekspresif. Dari kedua pendapat tersebut terlihat bahwa kesenian 
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sebagai bagian dari kebudayaan dapat menjadi media diplomasi kebudayaan 
dengan sifatnya yang universal dan dapat memasuki berbagai bangsa. 
Pada Sejarahnya,Seni dan Kesenian Korea Selatan pada mulanya 
menerima banyak pengaruh dari RRT yang pada saat itu membangun koloni-
koloni kecil di bekas kerajaan Korea Selatan. Penyebaran agama Buddha dan 
paham Konfisianisme yang berkembang dari RRT ke Korea Selatan, 
mempengaruhi cita rasa seni tradisional Korea Selatan yang bersifat sederhana, 
serta sering kali didedikasikan untuk Buddhisme.86 Sebelum akhirnya mulai 
terpengaruh dengan kebudayaan Jepang dan Barat yang mulai masuk sejak 
kemunduran pengaruh RRT sejak melemahnya Dinasti Qing (1644-1912). 
Pengaruh kebudayaan RRT, tidak dapat terlepas dari Tiga Kerajaan besar 
Korea Selatan yang menjalin hubungan dengan Dinasti Tang dari RRT, Yakni 
Kerajaan Goryeo, Kerajaan Silla dan Kerajaan Baekje. Sistem tulis menulis, 
aristektur, sistem politik, agama dan alat musik datang dari RRT dan 
mempengaruhi Korea Selatan pada masa itu.87 Hal inilah yang menyebabkan 
adanya kesamaan budaya diantara keduanya. Meskipun pada akhirnya Korea 
Selatan mulai membuat ciri khas dalam kebudayaannya, namun unsur pengaruh 
dari hubungan masa lampau dengan RRT dalam nilai-nilai Buddhinisme dan 
Konfusianisme menjadi bukti kedekatan kebudayaan diantara keduanya. 
Adanya sejarah historis kebudayaan yang terkait diantara Korea Selatan 
dan RRT menyebabkan pengapresiasian seni diantara keduanya dapat dilakukan 
                                                 
86 Wikipedia . Kesenian Korea . https://id.wikipedia.org/wiki/Kesenian_Korea diakses 
pada 9 Februari 2017 
87 Nicolas Levi .2013 . The Impact of Confusianism in South Korea  and Japan. Varsoevensi :Acta 
Asiatica. Hal 9.  
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dengan lebih mudah, karena adanya kesamaan sejarah budaya yang melibatkan 
keduanya di masa lampau, misalnya dari kesamaan filosofi kedua negara pada 
masa lampau yang turut mempengaruhi bentuk dan makna dari seni di kedua 
negara. 
Seni dan Kesenian yang digunakan oleh Korea Selatan dalam diplomasi 
kebudayaannya, dilakukan melalui seni-seni tradisional dan juga kontemporer. 
Hal ini sejalan dengan keinginan Korea Selatan dalam menampilkan diri sebagai 
negara dengan nilai budaya yang tinggi baik budaya tradisional maupun 
kontemporer sebagai bentuk kreativitas seniman dan masyarakat Korea 
Selatan.Dalam pelaksanaannya bentuk seni dan kesenian Korea Selatan 
diimplementasikan kedalam pertujukan seni. 
Dalam menggunakan bidang pertujukan seni,Korea Selatan menggunakan 
seniman-seniman negaranya baik dalam pertunjukan ataupun hasil karyanya untuk 
dipamerkan di Korea Selatan dan diluar Korea, salah satunnya di RRT. Bagi 
pemerintah Korea Selatan, mengadakan diplomasi kebudayaan di RRT melalui 
kesenian telah dilakukan dengan berbagai cara, mulai dari pameran kesenian, 
pertunjukan tarian dan juga musik tradisional ataupun kotemporer Korea Selatan, 
dan Paduan Suara serta Pesta Seni dan Budaya Korea Selatan di RRT. 
Sebagai bagian dari diplomasi kebudayaan, seni dan kesenian yang 
diwujudkan dalam pertunjukan seni, memegang andil dan tujuan yang sama 
dengan diplomasi kebudayaan Korea Selatan yakni untuk peningkatan citra dan 
national branding, serta sebagai jalan pengenalan Korea Selatan di RRT. Melalui 
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pemahaman dan pertunjukan seni masyarakat RRT,akan mampu mengenal 
sejarah, budaya dan juga merasakan keberadaan Korea Selatan. 
Beberapa contoh penggunaan pertunjukan seni yang digunakan oleh Korea 
Selatan dalam promosi kebudayaannya di RRT,misalnya  pada tanggal 22 
desember 2015 Korean Cultural Center di RRT, mengirim ansambel musik 
nasional dan perusahaan tari tradisional Korea untuk perayaan ulang tahun 
kedelapan National Centre for Performing Arts RRT.88 Adanya pertujukan seni 
yang dilakukan oleh Korea Selatan pada even ini sedikitny menunjukan eksistensi 
dan upaya penyebaran kesenian dan seni Korea Selatan di RRT.  
Selanjutnya pada tahun 2015, pameran kesenian yang menampilkan hasil 
seni kontemporer Korea Selatan dan RRT digelar dengan nama "East Bridge 2015 
- Plastic Garden" di 798 Art Factory di Beijing pada tanggal 14 November – 20 
Desember 2015. Upacara pembukaan pameran pada tanggal 14 November 
dihadiri oleh tamu-tamu terhormat dari kedua negara, termasuk Wang Yanling, 
Ketua Beijing 798 Cultural and Creative Industry Investment Co.Ltd , Xie Jinying 
Direktur Biro Hubungan Eksternal Budaya Departemen Kebudayaan RRT, Chen 
Zhe Direktur Budaya Industri Institut Pusat Kerjasama Internasional, 
Pembangunan Nasional dan Komisi Reformasi dan Kim Hyung-tae, Menteri 
Konselor dan Kedutaan Korea Selatan di Beijing89. Pamaren yang diadakan 
                                                 
88 National Center fo Performing arts. 2016. South Korea Culture Show. 
http://en.chncpa.org/discover/ncpatheworld/worldmusicseries/qbyybl/201601/t20160108_109796.
shtml. Diakses pada 9 Februari 2017. 
89 Korea Foundation.2015. Contemporary Korean and Chinese Art Exhibition Held at 798 
Art .https://en.kf.or.kr/?menuno=3767&type=view&evnt_no=2067&pageIndex=1&searchevnt=. 
Diakses pada 9 Februari 2017 
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merupakan proyek pameran kedua di bawah MoU ditandatangani oleh Korea 
Foundation dan 798 Cultural and Creative Industry Investment Co.Ltd pada tahun 
2014 untuk memperluas pertukaran budaya dan seni antara kedua negara90. 
Kemudian  pada tahun 2016 diadakan Pertujukan Seni di Shandong Art 
Museum di Provinsi Jinan, RRT.Pada pameran di Jinan merupakan pameran yang 
menampilkan pahatan dan patung dari para seniman Korea Selatan dan RRT.91 
pada tahun yang sama juga pameran seni yang menampilkan gambar-gambar 
klasik Korea Selatan, RRT dan Jepang pada abad ke 15 dan ke 19 di Beijing's 
National Museum of China. Kolaborasi dari seniman-seniman kedua negara juga 
terjadi pada pameran di Beijing's Songzhuang Art yang menampilkan lukisan dan 
seni kaligrafi dari kedua negara dengan berbagai perbedaan dan kesamaan seni 
diantara kedua negara. Korean Fine Arts Association's Pyeongtaek sebagai 
penanggungjawab seniman Korea Selatan menginisiasi pameran dengan jalan 
membawa puluhan seniman yang aktif dalam seni menggunakan tinta, cat minyak 
serta cat air.  
Pada pargelaran seni patung di Shandong Art Museum pada November 
2016, dimana mengangkatan kebudayaan Korea Selatan dan RRT dengan tema 
The China Pose and the Sino-South Korean Sculpture Exchange Exhibition.92 
pada pameran ini puluhan patung hasil karya seniman kedua negara, mencoba 
                                                 
90 Ibid 
91 Lin Qi.2016. China Daily: Chinese and South Korean artists show their works in 
Beijing. http://europe.chinadaily.com.cn/culture/2016-11/08/content_27305142.htm .Diakses pada 
9 Februari 2017 
92 Lin Qi. 2016. Exhibitions show latest sculpture trends in China, South Korea 
 http://www.chinadaily.com.cn/culture/art/2016-10/26/content_27180928.htm Diakses pada 9 
Februari 2017 
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menampilkan ulasan tradisi budaya dan patung modern dari kedua negara. 
Kolaborasi dalam pemeran ini, mengangkat karya seni patung tradisional dari 
kedua negara. 
Pada tahun 2016 pula China-South Korea Culture Festival of 
Tianjin pertama kali digelar di South Korea International School  di Tianjin 
(RRT) pada 24-25 September 2016, dengan tujuan mempromosikan hubungan 
baik kedua negara. Dalam festival tersebut lebih dari 50.000 warga Korea yang 
tinggal di Tianjin dan warga lainnya Tianjin menghadiri festival, merasakan 
budaya tradisional Korea, menikmati pertunjukan Korea dan mencicipi makanan 
Korea. Festival ini disponsori oleh Tianjin South Korean Association, the South 
Korea Chamber of Commerce of Tianjin, the South Korea International School 
dan the Tianjin South Korea Sports Club.93 
Selain menggunakan pertunjukan seni di RRT, Korea Selatan juga 
berusaha menempatkan pemahaman kesenian RRT, yang menunjukan  peranan 
Korea Selatan dalam upaya membina hubungan baik dengan RRT. Hal ini dapat 
dilihat dari adanya Artside Gallery yang merupakan galeri seni yang fokus pada 
seni  kontemporer dan seniman RRT. Didirikan pada tahun 1999, Artside  Gallery 
memperkenakan seniman-seniman RRT seperti Wang Guangi, Yue Minjun, Zhou 
Chunya, Zeng Fanzhi dan Zeng Hao ke khalayak Korea Selatan. Sejak itu, galeri 
telah mengambil peran utama dalam pertukaran seni antara Korea dan RRT dan 
mengumpulkan perhatian internasional sebagai penyelenggara pameran tunggal 
                                                 
93 China Daily.2016.Taijin Host First China- South Korea Festival. 
http://www.chinadaily.com.cn/m/tianjin2012/2016-10/13/content_27045642.htm Diakses pada 9 
Februari 2017 
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pertama seniman Zhang Xiaogang Korea Selatan. Pada tahun 2007, Artside 
Gallery membuka ruang galeri di Beijing, dan pada tahun 2010 melakukan 
pindahan dari galeri Seoul ke Hyoja-dong. Visi utama dari galeri ini adalah 
menyajikan hasil seni yang terbaik dari RRT dan pelopor seni Asia sebagai cara 
untuk mendorong pemahaman dan kreativitas di seni Asia.94  
Kehadiran produk -produk diplomasi kebudayaan Korea Selatan berupa 
pertunjukan kesenian, mengindikasikan adanya penerimaan dan keterbukaaan 
hubungan kebudayaan diantara Korea Selatan dan RRT.  Peranan pemerintah 
kedua negara dalam membentuk kerjasama-kerjasama budaya, berupa pembukaan 
akses budaya termasuk di dalamnya, kemudahan people to people contact , 
dimana dalam kasus ini adalah kemudahan bagi para seniman Korea Selatan 
dalam melakukan pameran di RRT, maupun kemudahan dalam kolaborasi 
diantara seniman kedua negara. 
Pertujukan Seni yang dihadirkan Korea Selatan di RRT berusaha 
menampilkan hasil-hasil seni yang sifatnya lebih tradisional dengan 
mengedepankan sejarah, dan budaya ataupun karya kontemporer dan budaya 
sehari-hari berupa festival-festival yang menghadirkan permainan tradisional 
Korea Selatan, makanan Korea , baju tradisional dan berbagai pertunjukan seni 
Korea Selatan lainnya. Hal ini tentunya dapat membuat masyarakat RRT 
memahami sejarah budaya Korea Selatan.      
                                                 
94Culturetrip.2015.Seoul’s 10 best contemporary Art Galleries. 
https://theculturetrip.com/asia/south-korea/articles/seoul-s-10-best-contemporary-art-galleries-top-
independent-venues/ .Diakses pada 10 Februari 2017 
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Hadirnya bentuk-bentuk pertunjukan seni Korea Selatan di RRT, dapat 
meningkatkan pemahaman masyarakat RRT mengenai kesamaan dan perbedaan 
kebudayaannya dengan kebudayaan Korea Selatan dan semakin membuka 
pemahaman luas akan Korea Selatan di masyarakat RRT. Hal ini penting adanya 
karena tujuan utama dari penyampaian misi kebudayaan dari Korea Selatan adalah 
mengubah citranya dan hal ini hanya dapat tercapai jika mampu mengubah 
pandangan dan pemahaman masyarakat suatu negara terhadap negaranya kearah 
yang positif ataupun netral. 
Perubahan citra kearah positif akan mempengaruhi kelancaran hubungan 
diantara Korea Selatan dan RRT dan juga pencapaian kepentingan yang ingin 
diperoleh Korea Selatan di RRT. Melihat ketergantungan ekonomi yang ada 
diantara Korea Selatan dan RRT, dimana RRT hadir sebagai patner besar dalam 
bidang ekonomi Korea Selatan termasuk dalam negara tujuan ekspor termasuk 
ekspor budaya. Maka adanya pencapaian pemahaman dan citra yang positif 
masyarakat RRT terhadap hubungan Korea Selatan dan RRT perlu adanya demi 
kelancaran hubungan bilateral diantara keduanya. 
B. Budaya Populer Korea Selatan 
Budaya Populer merupakan salah satu media dalam penyebaran diplomasi 
kebudayaan Korea Selatan ke seluruh dunia. Budaya populer memiliki makna 
sebagai budaya masyarakat, yang ditentukan oleh interaksi antara orang-orang 
dalam kegiatan sehari-hari seperti gaya berpakaian, penggunaan bahasa, ritual 
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ucapan dan makanan yang dimakan merupakan contoh dari budaya 
populer.Budaya populer juga diinformasikan oleh media massa. 
Pengembangan budaya populer sebagai sarana diplomasi kebudayaan 
Korea Selatan, dikembangkan sebagai bagian diplomasi kebudayaan Korea 
Selatan,bersamaan dengan kebangkitan dan kepopuleran budaya populer Korea 
Selatan yang dikenal dengan sebutan  Hallyu / Korean Wave yang telah ada sejak 
tahun 1990-an. Hallyu sendiri dianggap sebagai ujung tombak dalam diplomasi 
kebudayaan Korea Selatan, karena telah mampu menyebar ke berbagai belahan 
dunia,mulai dari kawasan Asia, Eropa, Amerika dan Timur Tengah.   
Berdasarkan fenomena budaya populer Korea Selatan di RRT, maka tidak 
terlepas dari kepopuleran Korean Wave /Hallyu di RRT. Secara harafiah, Hallyu 
berarti gelombang Korea dan dalam bahasa Inggris sering diterjemahkan Korean 
Wave. Korean Tourism Organization mendefinisikan Hallyu sebagai berikut  : 
The Korean Wave is phenomenon sweeping through 
Southeast Asia, China, and Japan. Intensified by the 
sudden surge in Korea’s national image brought on 
by the 2002 FIFA World Cup, the Korean Wave 
started with the rising popularity of Korean pop 
stars overseas. More recently it extended to a boom 
in Korea – made TV dramas and movies and 
others.”95 
Istilah Hallyu pertama kali diciptakan di RRT tahun 1999 di RRT.96 
Dampak gelombang budaya pop Korea ini di RRT sangat luar biasa. Hal ini dapat 
                                                 
95 Organization.K.N.2000.Dynamic Korea. diaksen dari KTO Overseas Offices: 
http://english.visitkorea.or.kr/ diakses pada 8 Februari 2017 
96Sung, S. Y. 2008. Korean Wave. The Korea Herald (Ed). In S. Y. Sung, Why are asians 
attracted to korean pop culture .Seoul: Jimoondang. Hal. 11-21 
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dibuktikan salah satunya dengan adanya istilah Hahanzu, yaitu fans fanatik aktris, 
aktor, penyanyi, dan budaya pop Korea. 
Peran musik populer sangat berpengaruh dalam perkembangan Hallyu. 
Pada akhir tahun 1990-an, Channel V, stasiun TV Korea, menampilkan video 
musik dan memperoleh banyak penggemar di Asia. Salah satu penyebab 
utamanya adalah kelompok remaja Asia memiliki sentimen positif terhadap video 
musik Korea tersebut. Musik populer Korea banyak diminati karena mereka 
mengadaptasi musik pop Barat yang diadaptasikan dengan gaya Korea. Sebagian 
orang melihat bahwa Hallyu sebenarnya dimulai sejak pengembangan drama 
Korea menjadi musik melalui pertunjukan H.O.T, grup musik Korea, tahun 1998. 
H.O.T menempati tangga lagu paling populer di RRT dan Taiwan. Bahkan setelah 
band ini pecah pun di pertengahan tahun 2001 penjualan albumnya terus 
melonjak. Mengikuti kesuksesan H.O.T., grup band remaja NRG, S.E.S., dan 
Baby VOX mampu menarik perhatian pemirsa muda di RRT dan Taiwan.97 
Hallyu di RRT mulai masuk secara resmi dengan adanya ekspor drama 
yang berjudul “Jealousy “ dan ”Eyes At Daybreak”  di tahun 1993.98 Adapun 
pengaruh besarnya menjadi terlihat setelah “What is Love” (Sarangi Mwogillae) 
disiarkan di Channel 1 di stasiun TV China Central Television tahun 1997. 
Terpisah dari seri drama Korea yang ditampilkan di stasiun TV, telah terjadi 
                                                 
97 Ibid 
98 Korean Service Center.2011.The Korean Wave: A New Pop Culture Phenomenon. 
http://biznetasia.com/wp-content/uploads/2011/09/The-Korean-Wave-A-New-Pop-Culture-
Phenomenon.pdf . Diakses pada 6 Februari 2017 
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peningkatan penonton acara di internet. Menonton VCD atau DVD bajakan dan 
men-download acara secara illegal drama telah tersebar luas di RRT.  
Meskipun demikian, selama beberapa tahun terakhir, internet baru berupa 
layanan bayar perepisode dan layanan “free watching” telah diluncurkan: pada 
tahun 2010, situs portal RRT Sohu.com menyiapkan sebuah bagian khusus untuk 
drama seri Korea; pada tahun 2011, PPTV, channel terbesar video-sharing di 
Republik Rakyat Tiongkok, mulai menawarkan Variety Show Korea melalui 
bagian hallyu mereka yang dimana layanan internet ini diharapkan dapat 
membantu mendorong menonton drama Korea. 
Elemen lainnya dari Hallyu di RRT adalah K-Pop. Stasiun Radio Beijing 
FM mulai memutar K-pop di program radio mereka “Seoul Music Hall” 
(Hancheng Yinyueting) di tahun 1996.  Dan dengan kesuksesan K-pop yang 
diterima di Republik Rakyat Tiongkok, membuat stasiun the Beijing Traffic  
mulai menyiarkan Kpop pada program hariannya, " Nighttime at Han River" 
(Hanjiangzhiye) pada tahun 1999. China National Radio menciptakan program 
selama satu jam, " Listen to Korea" (Lingting Hanguo), pada tahun 2001. ini 
adalah bagian dari strategi oleh stasiun penyiaran ini untuk meningkatkan 
peringkat pendengar. Contoh-contoh ini menunjukkan bahwa penyebaran K-pop 
hallyu dipercepat oleh kebutuhan perusahaan penyiaran RRT.  
Meskipun sempat stagnan namun K-pop kembali mengalami kejayaannya 
kembali di Republik Rakyat Tiongkok mirip dengan bagaimana K-pop menjadi 
populer di seluruh dunia oleh orang-orang berbagi video musik dan informasi 
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melalui Youtube dan layanan jejaring sosial lainnya, banyak video-sharing 
website seperti Tudou dan Youku di RRT telah memberikan kontribusi signifikan 
terhadap kedatangan K-pop dengan jalan menunjukkan K-pop, video musik dan 
penampilan lainnya dari penyanyi populer melalui situs tersebut. Selain itu situs 
portal populer RRT memiliki bagian eksklusif untuk K-pop yang memberikan 
berita terbaru K-pop.  Sehingga fans RRT sekarang dapat menonton semua 
program yang diproduksi oleh Mnet (saluran musik Korea terbesar) melalui RRT 
situs video-sharing yang terkenal, Baomihuawang. 
Penyebaran Hallyu di RRT yang menyebar dengan cepat dan luas ke 
dalam masyarakat RRT membuat Korea Selatan semakin terkenal di mata 
masyarakat RRT. Masyarakat RRT dapat merasakan kehadiran Korea Selatan 
ditengah-tengah mereka, melalui kepopuleran drama,film dan musik Korea 
Selatan yang sering mereka lihat dan dengar sehari-hari. Selain itu kepopuleran 
drama, film dan musik Korea Selatan tersebut juga mampu menarik minat 
masyarakat RRT untuk mengenal lebih dalam Korea Selatan dengan cara 
mengunjungi Korea Selatan, ataupun mengikuti style dan budaya-budaya modern 
dari Korea Selatan, seperti cara berpakaian,make-up ataupun secara tidak 
langsung keinginan untuk mempelajari bahasa korea.   
Beberapa contoh -contoh nyatanya kehadiran budaya popular  Korea 
Selatan di RRT ,antara lain, pada tahun 2013, drama popular “My love From The 
Star” dari Korea Selatan, mampu suskes  di pasar RRT, yang dimana membuat 
aktor pemeran utamanya Kim Soo Hyun,mampu meraup pendapatan sebesar 110 
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juta Yuan dari iklan di RRT yang ia dapatkan di RRT. Selain itu kepopuleran 
drama ini juga mampu meningkatkan penjualan produk-produk Korea Selatan, 
seperti Bir Korea, lipstick Saint Laurent dan Tas Samsonite dari Korea Selatan.99 
  Selain itu pada tahun 2016 penayangan drama korea disalah satu stasiun 
televise RRT yakni  "Descendants of the Sun," sebuah drama korea selatan 
berhasil  mencapai 2.3 juta penonton di RRT dalam waktu dua hari 
penayangannya.100 Konser idol Korea misalnya seperti BTS pada tahun 2016 di 
RRT dengan tajuk ′The Most Beautiful Moment in Life on stage:epilogue′ terjual 
habis hanya dalam waktu 10 detik,konser boy-grup  Korea ini dilaksanakan pada 
2 Juli 2016 di Nanjing dan 23 Juli 2016 di Beijing, dimana tiket di Nanjing 
berkapasitas  6000 kursi dan di Beijing 9000 kursi dan telah habis terjual dalam 
waktu 10 detik pada pembukaan penjualan tiketnya.101 
Selain itu upaya penggunaan budaya populer Korea Selatan di RRT, 
dilakukan oleh pemerintah Korea Selatan bekerjasama dengan pihak swasta yakni 
perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang industry hiburan,seperti agensi 
artis. Adapun usaha perluasan pengaruh kebudayaan Korea Selatan di RRT adalah 
dengan mengeluarkan album-album berbahasa Mandarin yang dilakukan oleh 
Penyanyi dan Boy/Girl Group Korea Selatan. Seperti pembentukan Boy Group 
                                                 
99 Busniess Insider Indonesia.2015. Why Chinese obessed with Korea Culture. 
http://www.businessinsider.co.id/why-the-chinese-are-obsessed-with-korea-culture-2015-
1/#xC7bLrxQqYaExq7q.99 Diakses pada 10 Februari 2017 
100 Jing daily.2016 .China’s Plastic Surgery Industry Booms Thanks to K-Pop Obsession. 
https://jingdaily.com/66675-2 .Diakses pada 10 Februari 2017 
101 Korea.iyaa.com.2016.Tiket Konser BTS Di Cina Berhasil Terjual Habis Hanya Dalam 
10 Detik. http://korea.iyaa.com/article/2016/06/tiket-konsr-bts-di-cina-terjual-habis-hanya-dalam-
10-detik-3446665.html .Diakes pada 10 Februari 2017 
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Super Junior M yang dimana khusus mengeluarkan album-album berbahasa 
Mandarin dengan member kolaborasi dari Korea Selatan dan RRT, Boy Group 
EXO yang membuat album dalam bahasa Korea dan Mandarin di setiap 
comebacknya dengan satu orang member yang berasal dari RRT.  
Beberapa contoh member K-Pop Group yang berasal dari RRT, seperti 
Henri Lau (Super Junior M), Zhou Mi (Super Junior M), Fei dan Min Miss A, 
Kris, Luhan dan Tao (Ex- EXO), Jackson Wang (Got7), Amber dan Victoria F(x), 
Lay EXO.102 Adanya member K-Pop Group yang berasal dari RRT menunjukan 
bagaimana RRT dianggap penting dan melalui membernya tersebut dapat lebih 
mudah untuk masuk kedalam pasar RRT karena member RRT akan berperan 
sebagai perantara dan penerjemah bagi segala kegiatan group yang dilakukan di 
RRT bahkan jika dalam suatu grup tidak terdapat member dari RRT maka 
biasanya terdapat member group yang bertugas menguasai Bahasa Mandarin demi 
kelancaran aktivitas grup di RRT.   
Kesemuanya contoh diatas merupakan bentuk nyata kehadiran dan wujud 
produk budaya populer Korea Selatan di RRT. Kehadiran budaya populer Korea 
Selatan melalui Hallyu dapat memasuki masyarakat RRT dan mempengaruhi citra 
Korea Selatan di RRT. Hal ini dapat dibuktikan dengan survey yang dilakukan 
oleh Chicago Council dalam Global Affairs pada tahun 2008, dari skala 0 sampai 
100 koresponden RRT memberikan angka yang bagus kepada Korea Selatan yaitu 
65. Hal ini lebih tinggi dibandingkan dengan nilai yang diberikan kepada Amerika 
                                                 
102Dramafever.2015. Talented Kpop Stars Who Are Not Actually 
Korean.https://www.dramafever.com/news/10-talented-k-pop-stars-who-are-not-actually-
korean/events.appserver.tv diakses pada 10 Februari 2017  
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(61) dan Jepang (46). Selain itu secara keseluruhan mereka menyetujui sebanyak 
79% bahwa penyebaran Korean Wave / Hallyu merupakan hal yang positif.103 
Dari hasil survey tersebut dapat dilihat bahwa masyrakat RRT memandang 
Korea Selatan jauh lebih positif dibandingkan dengan Jepang dan Amerika Serikat 
dalam penjalinan hubungan kedua negara. Selain itu masyrakat RRT juga tidak 
merasa terancam dengan kehadiran produk diplomasi kebudayaan dari budaya 
populer Korea Selatan yakni Hallyu dalam penyebarannya di RRT. Hal ini 
tentunya dapat membuktikan bahwa tercapai tujuan daripada diplomasi 
kebudayaan Korea Selatan dalam mendapatkan citra dan national branding yang 
lebih positif di RRT. 
Keberadaan Hallyu sebagai bagian diplomasi kebudayaan Korea Selatan 
membantu meningkatkan rasa keakraban RRT dengan Korea Selatan. Dimana 
masyarakat Republik Rakyar Tiongkok percaya bahwa Hallyu adalah budaya 
Timur, dengan tradisi Konfusianisme pada intinya, yang dimana mendasari 
budaya populer Korea. Selain itu mereka juga merasa bahwa hidup digambarkan 
didrama Korea, tidak jauh berbeda dari apa yang mereka alami sehari-hari, seperti 
misalnya budaya membungkuk ketika menyapa orang lain, budaya minum sebagai 
bentuk penghormatan, upacara- upacara kematian dan juga berbagai budaya timur 
lainnya. 
Di kasus RRT sendiri, ketika Hallyu mulai menarik perhatian di awal 
2000-an, pada awalnya Korea Selatan masih dianggap tidak penting oleh RRT. 
                                                 
103 Kim Ji Eun.2011. Korean Wave in China: Its Impact on the South Korean-Chinese 
Relation. Vancouver : The University of British Columbia. Hal.13. 
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Salah satu sarjana Republik Rakyat Tiongkok mengatakan, “China had no time to 
spare for neighboring countries, because its eyes only traveled across the Pacific 
to rest in the United States”.104 Secara Ekonomi dan politik, Korea tidak cukup 
penting untuk menarik perhatian nasional Republik Rakyat Tiongkok. Namun, hal 
tersebut sangat berbeda dengan bidang budaya populer  Korea Selatan melalui 
Hallyu, dimana orang-orang RRT merasa kehadiran yang kuat dari Korea Selatan, 
karena mereka menyukai acara Korean televisi, film, dan lagu-lagu Korea Selatan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Hallyu juga menjadi sebuah sarana yang penguatan dimana masyarakat 
Republik Rakyat Tiongkok memperoleh pemahaman tentang Korea. Persepsi 
yang diperoleh melalui budaya populer (Hallyu) ini memang tidak selalu sesuai 
dengan realitas Korea. Namun demikian, sebagai salah satu sarjana Republik 
Rakyat Tiongkok menekankan, budaya pop menjadi "de facto unique window 
through which an absolute majority of the Chinese understood Korea”105, dimana 
drama seri Korea memberi mereka sekilas ke dalam kehidupan keluarga dan 
masyarakat, sejarah dan budaya, dengan cara yang lebih hidup dan bermuatan 
emosional daripada melalui laporan berita berfokus pada fakta-fakta di Korea 
Selatan. 
Hal ini seolah menunjukan bahwa peranan Hallyu sebagai produk budaya 
populer Korea Selatan menjadi ujung tombak diplomasi kebudayaan Korea 
Selatan di RRT dan mampu secara signifikan mengubah pandangan masyarakat 
                                                 
104 Soo, H. J. 2012.. The Korean Wave and Its Implications for the Korea-China. Journal 
Of International And Area Studies .Hal 97-113. 
105 Ibid. 
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RRT terhadap Korea Selatan kearah yang lebih positif dan tentunya hal ini 
berimbas pada penjalinan hubungan bilateral yang lebih harmonis karena melalui 
peningkatan citra tersebut,masyarakat RRT tidak akan melihat Korea Selatan 
sebagai ancaman dalam hal yang sifatnya berupa kerjasama ekonomi yang 
berhubungan dengan sektor kebudayaan. 
Pemahaman mengenai Korea Selatan tersebut pada akhirnya dapat 
membuka jalan harmonisasi hubungan bagi Korea  Selatan – RRT, dimana 
masyarakat RRT akan lebih terbuka terhadap penjalinan kerjasama-kerjasama 
yang terjadi diantara kedua negara tanpa ada rasa ketakutan atau perasaan 
terancaman terhadap hubungan yang dijalin. Masyarakat RRT akan lebih mudah 
menerima arus-arus budaya dari Korea Selatan karena adanya pemahaman 
kebudayaan yang berhasil dilakukan oleh Korea Selatan. 
Bagi Korea Selatan, keberhasilan diplomasi kebudayaannya di RRT tidak 
hanya mampu mengubah persepsi masyarakat RRT dan citra negara Korea 
Selatan di RRT ,namun juga berefek pada kegiatan ekonomi Korea Selatan di 
RRT. RRT sebagai salah satu mitra bisnis terbesar RRT, memberikan banyak 
kontribusi bagi perekonomian Korea Selatan utamanya dalam bidang impor dan 
ekspor budaya Korea Selatan ke RRT. Menyebarnya Hallyu membuat RRT 
menjadi pangsa pasar terbesar kedua setelah Jepang dalam penjualan berbagai 
music,drama dan film, bukan hanya dalam industry hiburan namun juga dalam 
industri manukfaktur seperti kosmetik Korea Selatan.  
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Pengaruh diplomasi kebudayaan bagi Korea Selatan dan RRT juga 
berdampak pada peningkatan kolaborasi keduanya tidak hanya dalam bidang 
ekonomi namun juga pada bidang industri film. Kolaborasi antara Korea Selatan 
dan RRT dalam industri film dimulai dengan pendampingan dari pihak RRT 
untuk menemukan lokasi film untuk film Korea. Sekarang peningkatan kerjasama 
keduanya dalam bidang perfilman telah meningkat dalam berbagai aspek. Kedua 
negara berjasama dalam berbagai isu seperti pemilihan lokasi,staff produksi 
(aktor,sutradara,dan staff), serta perencanaan,produksi,investasi,dan pemasaran 
film.  
Contohnya pada pembuatan film “Anarchists”, dimana cineword 
memperkejakan sutradara korea,aktor korea sebagai pemeran utama serta 
beberapa staff yang berasal dari Korea Selatan dan selebihnya untuk 
permasalahan kostum,properti,pengarah gaya,aktor pendukung dan figuran,lokasi 
dan waktu syuting diserahkan kepada perusahaan industry hiburan RRT yang 
terlibat. Selain itu ada beberapa proyek film multinasional seperti “seven sword” 
(chilgeon) yang merupakan proyek film dengan investasi yang berasal dari Korea 
Selatan,RRT,Hongkong dan Jepang. Korea‘s Boram Entertaiment mengambil 
bagian perencanaan produksi namun produksi film dipimpin oleh RRT dan 
Hongkong.106      
 
                                                 
106 Soo Hyun Jang.2012.The Korean Wave and The Implications for the Korea-China 
Relationship. Journal Of International And Area Studies Volume 19. Number 2. Hal.107 
83 
 
Adanya kolaborasi dalam bidang kebudayaan,yakni pembuatan produk 
seni berupa film bersama, mengindikasikan adanya keterbukaan dari kedua belah 
pihak dalam kolaborasi hubungan diantara keduanya. Penggunaan artis dan staff 
serta perusahaan-perusahaan industry hiburan dari kedua negara, akan membuat 
lebih terbukanya pasar bagi produk-produk kebudayaan diantara keduanya. Hal 
ini dikarenakan jika produk hasil budaya, seperti film, drama dan musik dapat 
diterima di suatu negara maka akan membuat keterbukaan pasar bagi produk-
produk tersebut karena adanya konsumen yang terpengaruh. 
Keberadaan keduanya sebagai mitra dagang strategis juga menjadi dasar 
acuan diplomasi kebudayaan, dimana tidak hanya citra dan national branding 
yang ingin diperoleh tetapi juga stabilitas hubungan yang dibangun atas dasar 
kepercayaan dan pemahaman serta dukungan dari rakyat masing-masing negara 
yang mampu menerima kehadiran satu sama lain. Kesamaan sebagai negara 
dengan budaya timur dengan paham konfuanisme yang kental membawa 
keduanya untuk dapat memahami satu sama lain dengan lebih baik. 
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BAB V 
     KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 
A. KESIMPULAN 
1) Diplomasi Kebudayaan yang dilakukan oleh pemerintah Korea Selatan 
bertujuan untuk peningkatan citra dan national branding Korea Selatan 
menuju kearah yang positif dalam komunitas internasional. Penerapan 
diplomasi kebudayaan Korea Selatan di RRT, dilatarbelakangi oleh 
keinginan untuk mendapatkan citra positif di RRT dan juga keberadaan 
RRT yang telah menjelma menjadi patner strategis bagi Korea Selatan di 
bidang Kebudayaan,Ekonomi, Keamanan dan juga Politik, sehingga 
penting adanya kesepahaman diantara keduanya melalui peranan 
diplomasi kebudayaan sebagai jembatannya, dimana masyarakat dari RRT 
dapat memahami dan belajar mengenai Korea Selatan melalui produk-
produk kebudayaan yang masuk kedalam RRT. Dalam upaya 
penyebarannya di RRT,Pemerintah Korea Selatan berupaya membuka 
peluang-peluang kerjasama melalui perjanjian kebudayaan diantara 
keduanya dan juga peran departemen-departemen pemerintahan Korea 
Selatan dalam upaya penyebaran diplomasi kebudayaan Korea Selatan. 
2) Dalam melaksanakan diplomasi kebudayaannya Korea Selatan,melalui 
Pertunjukan Seni dan budaya populer Korea Selatan. Pada bidang 
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pertunjukan Seni Korea Selatan melakukan upaya-upaya berupa 
mengadakan pameran kesenian seperti lukisan,patung dan berbagai hasil 
karya seniman Korea Selatan yang ditampilkan di pameren yang 
diselanggaakan di RRT, maupun yang berupa pameran kolaborasi diantara 
Korea Selatan dan RRT, lalu ada pula festival kebudayaan yang 
menampilkan pertunjukan seni, makanan korea, dan permainan-permainan 
tradisional Korea yang mana membantu mengenalkan sejarah dan budaya 
Korea Selatan kepada masyarakar RRT, serta mampu memberikan 
pemahaman kesamaan dan perbedaaan budaya diantara kedua negara yang 
sama-sama memiliki sejarah kebudayaan yang saling berhubungan seperti 
paham-paham konfusianisme yang ada di kawasan Asia Timur.  
3) Wujud pengaruh diplomasi kebudayaan Korea Selatan di RRT lainnya 
adalah melalui budaya populer Korea Selatan yang dikenal sebagai Hallyu. 
Hallyu berkembang dan menyebar di RRT melalui media-media seperti 
musik (K-POP), drama dan film yang mana mampu menarik minat dan 
menembus pasar RRT. Keberadaannya di RRT dapat dilihat dari berbagai 
drama populer korea selatan di RRT yang mampu menembus rating tinggi, 
bahkan masyarakat RRT juga seringkali mengidolakan penyanyi, artis dan 
aktor asal Korea Selatan dan menjadi member dari fansite resmi para 
penyanyi, artis dan aktor asal Korea Selatan tersebut. Selain itu 
masyarakat RRT mampu merasakan kehadiran Korea Selatan melalui 
drama dan film serta musik asal Korea Selatan yang menyebar di 
RRT,dimana mereka merasakan adanya ikatan kebudayaan yang sama 
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dengan pemahaman bahwa Hallyu memiliki nilai yang sifatnya Asia 
namun modern. Lebih jauh pengaruh yang diberikan oleh Hallyu yakni 
mampu meningkatkan citra Korea Selatan di RRT, dimana masyarakat 
RRT memberikan respon positif terhadap penyebaran dan pengembangan 
Hallyu di negara mereka dan hal ini membantu dalam penjalinan 
kerjasama kedua negara dan harmonisasi hubungan keduanya.     
B. SARAN-SARAN 
1) Keberhasilan Diplomasi Kebudayaan dalam mencapai tujuannya untuk 
perbaikan citra, hubungan dan peningkatan pemahaman, melibatkan 
banyak pihak-pihak baik pemerintah maupun swasta dan masyarakat 
untuk sama-sama membentuk situasi kondusif dan harmonis bagi setiap 
program kebudayaan yang dilakukan. Terlebih keduanya merupakan 
negara dalam kawasan yang sama dan rentan dengan konflik sehingga 
upaya penjagaan keharmonisan melalui kebudayaan sudah sewajarnya 
dilakukan.   
2) Penjagaan stabilitas hubungan antara Korea Selatan dan RRT harus 
mampu dilakukan mengingat peran penting keduanya sebagai mitra 
strategis di Asia Timur.Dengan adanya kesepahaman diantara masyarakat 
kedua negara maka segala bentuk kerjasama dalam bidang lainnya akan 
mampu dilaksanakan. 
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